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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit ja usi telah menjadi penyakit
yang i e ‘ kembang lebih dari

dela - Ara 9 t killer akibat dari

ak memilik yang disa a. Hipertensi

cnyebabkan “K@npli afig” berakhir dCHE n (Sudoyo,

dl, 2

‘i merupakan Jk@nhgis A \tap iekanan darah adlg abnormal

Mﬂ e Jasarkan ctiologi, hiperte Im‘akan menjadi 2,
f ."ﬁ:s_

Heitkemper & Dirksen,

renovaskuler, aldosteronism, pheocliromocytoma, gagal ginjal, dan penyakit lainnya

(Copstead & Banasik, 2005).

Hipertensi primer diketahui mempunyai hubungan yang kuat dengan faktor genetik,

lingkungan dan demografi (Lewis, Heitkemper & Dirksen, 2000). Kejadian

1
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hipertensi primer di banyak negara maupun wilayah dapat berbeda sesuai dengan

gen yang membentuk sistem tubuh terutama yang berkait dengan sistem

kardiovaskuler dan perkemihan. Kondisi kelainan gen tersebut diperkuat oleh faktor

lingkungan dan demografi.

Hipertensi menjadi masalah di ak negara dengan meningkatnya prevalensi,

banyaknya kasus hipertensi yang telah diobati

tetapi bgl likasi hipertenst yang
ardioviaskuler termasuk
86l tahun menjadi

1duky a6 sngindikasikan

yakit kandiovaskulgi sihmerupg masalall masyarakat

yohadigsAdywi atay dl 006;

s, Heitkemper & Diksen 32000
» .

Sekitg ; 4{;? quk g

esia, 2007;

ikat -?{g g an*engalami hipertensi.

is penyakit jantung
1 mgalami kegagalan jantung
(Wikipedia Indonesia, 2007} 1 ptimer menyerang 95% pada individu usia

30-55 tahun (Lewis, Heitkemper & Dirksen, 2000).

koroner, 4,5 ]

Kematian akibat penyakit kardiovaskuler di Indonesia termasuk hipertensi, sebanyak
2.577 kasus atau setara dengan 2,67% seluruh penyebab kematian di rumah sakit.

Keadaan ini ditunjang dengan morbiditas dan mortalitas akibat penyakit infeksi,
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perinatal, nutrisi yang cenderung menurun. Sedangkan di sisi lain, penyakit yang
berkaitan dengan rokok, pola hidup dan obesitas cenderung meningkat. Diperkirakan
penyakit kardiovaskuler akan menjadi satu dari tiga penyebab tersering morbiditas
dan mortalitas pada akhir tahun 2020 (Profil kesehatan Indonesia, 2005 dalam
Wikipedia Indonesia, 2007). Kecenderungan perubahan tersebut disebabkan oleh

meningkatnya ilmu kesehatag enoobatan, serta perubahan sosial ekonomi

dalam masyarak budaya dan gaya hidup

masyarakat ( P d et menduduki peringkat
: banva Penyakit Tidak
’ c S ; ! bahwa c 2 o dari seluruh

gtens flangka 1, menderita

(Rusydime& S@Sant 7, 9 Pere bih  Rentan

D/ /W SN POIR i g/masional 05/29 0070529-
00829 .1d.html, diunduk

03). d
b=

adian hipe . atlap unit pelo anangatan di Indonesia
W 2.7 NP

wokungam rdemografi dan budaya yang

g
» .

belum

diperkirakan

berbeda. Di RSU B

dar] amasing-masing daerah

n rumah sakit milik Pemerintah
Kabupaten Daerah Banyumas, didapatkan data pada triwulan pertama sampai
triwulan ketiga 2007 (Januari — September 2007), hipertensi primer menduduki
peringkat 5 besar pasien rawat jalan, dengan rata-rata pasien baru 44 orang tiap tiga
bulannya. Data distribusi umur penderita hipertensi primer serta data kematian akibat

hipertensi di RSU Banyumas belum ditemukan.
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Kondisi patologis hipertensi memerlukan penanganan atau terapi. Terapi hipertensi
dapat dikelompokkan dalam terapi nonfarmakologis dan terapi farmakologis
(Copstead & Banasik, 2005; Lewis, Heitkemper & Dirksen, 2000). Terapi
nonfarmakologis merupakan terapi tanpa menggunakan agen obat, sedangkan terapi
farmakologis menggunakan obat atau senyawa yang dalam kerjanya dapat

mempengaruhi tekanan darah pasi

nonfarmakologis d1 o p.pengelolaan stres dan kecemasan
( % P i pyo, Setiyohadi, Alwi,
i 06 d 2 ) [

>0 emper & Dirksen,

Ralam algoritme penanganan hipertensi, terapi

jadinya peningkatan
u kenaikan
an intervensi
Interyemsike ( 06).

-

stres me

an biofeedbaw&t menurunkan

Mn
tekanxr ; 41'5: angk ok Tatip jan’nggvis, Heitkemper &

Dirksens

Matsumoto teU

tekanan darah (Weil, 2007)."Te ant menggunakan transcendental meditation

gan metode Kiiko

ktifitas terhadap penurunan

dan medical hypnosis secara nyata berdampak pada penurunan tekanan darah dan
dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologis untuk membantu mengontrol

tekanan darah (Stewart, 2005; Glickman, 2007). .

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



5
Terapi nonfarmakologis harus diberikan kepada semua pasien hipertensi primer
dengan tujuan menurunkan tekanan darah dan mengendalikan faktor risiko serta
penyakit penyerta lainnya (Sudoyo, Setiyohadi, Alwi & Simadibrata, dkk., 2006).
Ketidakpatuhan pasien terhadap modifikasi gaya hidup yaitu konsumsi alkohol,
pengendalian berat badan, pengendalian stres dan kecemasan merupakan salah satu

penyebab terjadinya hipertensi gn (Sudoyo, Setiyohadi, Alwi, Simadibrata,

dkk., 2006). ( )
. ¢ g D, pemberian terapi
. < : ! Ol akolo digunakan untuk
an o en hig <

sigg Converting

pada

ACE) _ishwbitor, Adgiotensiiy RecepieommBlocker heta-blocker,

blockengdire Wibitor dimietic, vasodilaio elton, 2002;

W& Banasik, 2( Alwi & Sika., 2006).

Pengﬁn 2 SM‘ pelayanan medis

Pelayanan Medis RSU

g ! anyumas. Fenomena yang
. t di RSU Banyumas, baik di poliklinik

maupun di rawat inap masih difokuskan pada terapi farmakologis. Penggunaan terapi

Banyumas, da

terjadi dalam pengobatan

intervensi nonfarmakologis, belum dilakukan.

Salah satu intervensi yang menarik untuk dikaji dalam terapi nonfarmakologis untuk

pasien hipertensi primer adalah hipnosis. Hipnosis adalah suatu kondisi saat
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6
kesadaran menjadi menyempit karena pikiran yang sangat terkonsentrasi, sehingga
hal diluar konsentrasi tersebut dapat diabaikan (Davis, Eshelman & McKay, 1995).
Hipnosis aman untuk digunakan, meminimalkan biaya pasien untuk membeli obat,
efektif digunakan pada nyeri kronik apabila terapi konvensional sudah tidak bekerja

dengan baik (Hammond, 2005).

{

Medical hypngsi ag didokumentasikan paling

banyak (
telah 1 3

dan Inggris, hipnosis
An a berbagai variasi

5 ri
¢ ! A28 gs1S d1 esehatan didukung

rcuk anvak. ’

11pnosisgdi, [ndonc gar tcuapi, sudal OiKe la beberapa

taranya pada @iSipl: ﬁ biddf@h, kedokteran Wesi psikiatri
» .

da'ﬂlogi. Penggu § hipertensi pv&lum dtemukan
data Xmu Mpenelitian tentang

penga 1 1 keperawatan pasien

WS‘[. Carolus dan RS

en€litian menunjukan ada perbedaan yang

pascabedah
Ciptomangunkusumo Jaka
bermakna antara tingkat sensasi nyeri sebelum dan setelah terapi pada kelompok

kontrol dan kelompok intervensi (p = 0,000, a = 0,05).

Hipnosis di RSU Banyumas telah menjadi isu yang berkembang pada area disiplin

ilmu neurologi dan keperawatan. Penggunaan hipnosis pada area lain masih
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merupakan wacana. Hipnosis di RSU Banyumas berkembang sejak 12 bulan yang
lalu. Pada area keperawatan hipnosis digunakan untuk mengatasi nyeri, kecemasan
dan gangguan tidur. Penggunaan hipnosis untuk kasus hipertensi primer belum
dilakukan. Respon pasien terhadap hipnosis menunjukan hasil yang baik walaupun
belum didukung dengan data penelitian. Kebijakan dan tarif intervensi hipnosis

dalam pelayanan di RSU Banyua

Intervensi Q P korteks serebral, bagian

g berkomunikasi

ditetapkan.

simpatis dan

pada emosi

podif p1k1 J

tubuh (Bamer- Wu, 200 208Hipiosis memipak 3 rapi kognitif,

Mosis dikenalise 180D odymi ¢ kan adanya

ubungan yang erat a bagaidterapi kognitifguntuk giempengaruhi

orw melalui si gaturan hmw‘maupun sistem
sarafﬁati H

Relaksasi hipU ) .Uasan, dan kebutuhan pasien

akan obat, juga akan memin tabilitas hemodinamik pasien. Pengaturan

hemodinamik salah satunya diperankan oleh keseimbangan sistem saraf simpatis dan
parasimpatis yang berpengaruh pada tonus pembuluh darah sehingga menjamin

sirkulasi berjalan dengan baik keseluruh tubuh (Hammond, 2005).
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Penelitian tentang penggunaan anastesi/sedasi ditambah hipnosis dibandingkan
dengan anastesi/sedasi standar secara nyata berpengaruh terhadap Hearth Rate (HR),
Electrocardiography (ECG), dan  pulse oxymetri. Hasilnya ditemukan HR
meningkat lebih rendah antara anastesi/sedasi standar dengan anastesi/sedasi yang
ditambahkan dengan hipnosis. Waktu yang diperlukan untuk pemulihan setelah

anastesi/sedasi pun menjadi lebih k (Dyas, 2001 dalam Hammond, 2005).

Terapi hip S : si,_secara konvensional
nkologis, meningkatkan
I penyakitnya, dan

tian akibat

Werawatan memapark? pat diartikan Wdisi normal
uﬁwrespon tuntu terpenuhi. PW‘ndisi seimbang,

tubuh 3 shilai sahn mengembalikan

“adaptation H

psikofisik yang diperluas ddta sidl dan perilaku (Roy, 1984 dalam Tommy

alam nursing model

dap stres terkait dengan

& Alligood, 2006).

Model adaptasi menjelaskan, manusia yang utuh dan sehat adalah individu yang

mampu berfungsi untuk memenuhi kebutuhan bio-psiko-sosial setiap orang

menggunakan koping yang positif maupun negatif. Untuk mampu beradaptasi setiap

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008
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individu akan berespon terhadap kebutuhan fisiologis, konsep diri yang positif,
mampu memelihara integritas diri, selalu berada pada rentang sehat sakit untuk
memelihara proses adaptasi. Model adaptasi memandang bahwa kesehatan
merupakan keseimbangan dari hasil koping yang efektif. Pada perkembangannya,
saat ini kenyamanan banyak dirubah secara mendasar dalam konteks, maksud dan

kepentingan. Kenyamanan dimas ebih banyak pada konotasi fisik dengan nilai

ketrampilan daa gnting (Kolcaba, 2003 dalam

Besel, 2Q0¢ sik dengan order dari

agdi terapkan
dan pikiran,
ada mekail seifa bere ak pe stem tubuh

WWat dapat menggt bno8isk sebagai inteWndiri untuk

mé&na tkan kenyamf gkatan tekaw.ah pada pasien

hipertx 4% neliti 0 0sis yang, dile h'oleh perawat yang

berkait
belum dﬂakukv( )‘

penelusuran penulis

. Perumusan Masalah

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang menunjukan angka kejadian terus

meningkat. Kematian akibat hipertensi di dunia maupun di Indonesia masih cukup
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tinggi. Angka kesakitan dan kematian tersebut sebenarnya dapat dikurangi dengan
mengendalikan faktor-faktor yang dapat dirubah, diantaranya adalah gaya hidup,
temasuk didalamnya adalah diet, aktifitas, stres dan kecemasan. Namun pada
kenyataannya, saat ini terapi masih diarahkan pada penggunaan agen-agen
farmakologis tanpa meningkatkan efektifitas terapi non farmakologis, termasuk

penggunaan hipnosis.

Salah sap api non farmakologis di

unit as adalah belum

ckanan darah

Kian, pemeliti : ulSmengetahui b

pchadappenurunan tek : hip€ftensi primer di B
» .
C. Tujuaﬁwn h

I. Tujuan Unv

Untuk mengidentifikasi eft is"terhadap penurunan tekanan darah pada

ek hipnosis

Banyumas?

pasien hipertensi primer yang menjalani rawat jalan di RSU Banyumas.

2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi:
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a. Karakteristik demografi dan riwayat kesehatan pasien hipertensi primer di
RSU Banyumas (usia, status obesitas, tingkat kecemasan, jenis kelamin,
riwayat keluarga, riwayat merokok, tingkat sosial ekonomi).

b. Tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi primer sebelum

mendapatkan terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan kelompok

kontrol.

c. Tekanag hipertensi primer setelah

; ervensi dan kelompok
Lj i pada PHOK 1N,
antdarah ik da fapatkan terapi
nosis padamselompak int€fvedst dan kelesmpok kon

el astolik atkan terapi
wnosm pada kg

rbedaan pen’
!tel ; X iMnsi.
obesitas, tingkat

kecema it \ vaye uyat merokok, tingkat sosial
an tckana i i i

ekonomi) deng

elompok kont,

fistolik dan v( sebelum dan

terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
i. Pengaruh tingkat sugestibilitas terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan

diastolik setelah mendapatkan terapi hipnosis pada kelompok intervensi.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat untuk RSU Banyumas
RSU Banyumas dapat mengembangkan bentuk pelayanan tambahan kepada
masyarakat, dengan menyediakan klinik terapi hipnosis sebagai pelengkap

pelayanan yang telah ada.

rawatan, sehingga

t un
Srtens ijmian cridi apatkan inte yaitu terapi

j enggunakanW Terapi non

dan ketergan asien terhadap

& obat antihipertensi,

ologi dan tg

"Wkologis akan

Manfaat untuk Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk mengaplikasikan hipnosis sebagai intervensi
mandiri  keperawatan dan aplikasi metodologi  penelitian terutama
mengidentifikasi pengaruh hipnosis untuk menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi primer. Penelitian ini juga dapat menjadi awal bagi penelitian

selanjutnya baik yang berkaitan dengan hipertensi maupun hipnosis.
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BAB I1

TINJAUAN TEORI

Bab IT menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan pengertian hipertensi primer,

klasifikasi hipertensi, patofisie resiko terjadinya hipertensi primer,

komponen dalarg gkanan darah non invasif,

terapi nong i er, pengkajian dan
diagngsa ) ' T : atannya. Pada bab
ini ) CTHE ipnosis sebagdisSalalgiSattl terapi non o] k hipertensi
A.bsi Primer - K - d

754

Hipertensi p but 094 ¢ ictiopatic, merupakan 95%

[}
dari seluruh®k pertensi ifemu akat. Hal tersebut berarti

-/ A
hanya 5% kasus 4 v , under, yaitu hipertensi yang

diketahui penyebabnya. Onset hip€ficnsi primer terjadi pada usia 30-50 tahun.

cse :i-\

1. Pengertian Hipertensi Primer
Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah arterial yang abnormal (Whelton,
He & Appel, 2002). Hipertensi primer adalah suatu kondisi hipertensi saat

penyebab sekunder dari hipertensi tidak ditemukan (Copstead & Banasik, 2005;

13
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Lewis & Heitkemper & Dirksen, 2000; Sudoyo, Setiyohadi, Alwi, Simadibrata,
et.al 2006; Wikipedia Indonesia, 2007). Pada hipertensi primer tidak ditemukan
penyakit renovaskuler, aldosteronism, pheochromocytoma, gagal ginjal, dan
penyakit lainnya (Copstead & Banasik, 2005; Lewis & Heitkemper & Dirksen,
2000). Genetik dan ras merupakan bagian yang menjadi penyebab timbulnya

hipertensi primer, termasyl ain yang diantaranya adalah faktor stres,

intake alkohelmifog f‘ 'n segrafi dan gaya hidup (Lewis

irafl tekanan darah

nan darah
an sectgla enalifistilabsfeaemena ,, yaitu suatu

cningk erbaca saat di dokter atau

W kesehatan. BE€ROME insi8Wkite coat dapkan dengan
[ [

Wukan pengu lingkungaw berbeda, yaitu
engp*uran di rumah atau

rmat dan hati-hati,

Ung tekanan darah selama

antu menegakan diagnosis.

aktifitas atau pergerakanju

Tekanan darah menjadi sangat penting dalam hidup seseorang, karena tanpa
tekanan darah yang stabil, hidup seseorang dapat terancam secara mendadak.
Hipertensi menimbulkan dampak pada jantung, ginjal dan dinding pembuluh

darah. Sebagai hasilnya, hipertensi memberikan peranan sebagai faktor penyebab
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ketidakmampuan fisik dan kematian yang lebih dini (Whelton, He & Appel,

2002).

2. Klasifikasi Hipertensi
Klasifikasi tekanan darah pada orang dewasa terbagi menjadi kelompok normal,

prahipertensi, hipertensi detag dan derajat 2 (The Seventh Report of The Joint

National Cou w, Evaluation, and Treatment

of High ; i, Simadibrata, et.al,

2 D. i N d ah ini:

[1Kas1 Tekamnan Dara 3

Klasifikasi pka Dare Darah

anan_Darak Sistoli ;

Rorma A7 Vg e
pertensi 12 3¢ atdu 80 =

Hrtensi derajat L ”94 . atau 90— _
Hipertensi deraia __dt > l(h'

L T AW 3\
3. Patofisi
Beberapa M‘ Wian tekanan darah, yang

mempengaruhi rumus dasar n darah = Curah Jantung X Tahanan Perifer

Ta

(Kaplan, 2002 dalam Sudoyo, Setiyohadi, Alwi, Simadibrata, et.al, 2006).
Kenaikan tekanan arteri harus diikuti dengan salah satu dari curah jantung
(Cardiac Output/CO) atau tahanan vaskuler sistemik (Systemic Vascular

Resistance/SVR). Peningkatan CO ditemukan pada orang dengan hipertensi awal
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atau orang dalam batas hipertensi. Setelah peningkatan CO, SVR akan
meningkat dan kemudian diikuti oleh penurunan CO sampai dengan batas

normal.

Tanda hemodinamik hipertensi yaitu peningkatan SVR secara persisten.

Peningkatan SVR secara peusi ini dapat diakibatkan oleh adanya faktor yang

bervariasi. an SVR ini diantaranya umur,

herokok sigaret, diabetus

jenis
rata, et.al, 20006;

i

n tog tersebut pada

o A1 ke ", Ia ) o
3 da

: AT S menimgkat de o€ nhnya usia.

ningkatan tek o pada umur diatas @ un.

"Hnis kelamin H‘
ﬁlpe anyal jadi pa ew muda dan umur

wanita"

c. Etnis/suku bangsa

Hipertensi lebih banyak terjadi pada orang berkulit hitam dari pada yang
berkulit putih. Belum diketahui secara pasti penyebabnya. Namun pada orang
kulit hitam ditemukan kadar renin yag lebih rendah dan sensitifitas terhadap

vasopresin lebih besar.
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d. Riwayat keluarga
Tekanan darah berhubungan erat dengan keluarga, meskipun hal ini tidak
diketahui penyebabnya dengan pasti. Dalam penelitian tentang hubungan
antara tekanan darah sistolik-diastolik dengan faktor keluarga, ditemukan

bahwa sekitar 20%-40% pasien hipertensi mempunyai riwayat keluarga

dengan hipertensi. Keg R tersebut  dimungkinkan karena faktor

pada ginjal, sehinga terjadi

gen/polig

rete % ; yal si terjadi selain atas
an l‘

bamba berat b2

Risisomter®

ngan dan faktor

an fdihubfingk apadeagan hi

Socmaukan  d : ien.  Untuk

wngetahui Ber enggunakan cha sebagai

Hrikut: BB id¢ o (TB — lOOv ambang yang
!per ] ebi dik!agorikan kegemukan

f. Riway”

Merokok lebih besa

a beberapa

tkan risiko penyakit pembuluh darah yang
berperan pada peningkatan tekanan darah.

g. Aktifitas
Aktifitas fisik secara teratur dapat membantu mengontrol berat badan dan

menekan terjadinya risiko penyakit jantung dan pembuluh darah. Pada orang
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dengan tekanan darah normal, peningkatan aktifitas akan menghambat
pelepasan renin oleh ginjal. Hipertensi primer diperkirakan berhubungan
dengan rendahnya level aktifitas renin dalam plasma (Plasma Renin
Activity/PRA). Sekitar 31% pasien dengan hipertensi primer memiliki PRA
rendah, 50% memiliki PRA normal, dan 20% PRA tinggi. Tingginya PRA

pada individu akan mepy an peningkatan konversi dari angiotensinogen

pkan konstriksi arteriol secara

ier, dan menginduksi

dan abolis efperan dalam

menjadi.g

bentykaimlh er BEserta_kemplikasi ya ). Tingginya

rasi ias ' dien stigamlasi ake isle raf simpatis

mphatetic : % S dan memsWataSi yang
[

erantarai ol askuler dikWﬂenjadi sumber

didala 1lerida orpsi garam di ginjal.
Tingkat kecem
Tekanan arteri yang dipengaruhi oleh faktor ketakutan, kecemasan, dan nyeri
sudah lama diketahui. Respon fisiologis terhadap stres yang merupakan
respon proteksi tubuh, dapat berkembang menjadi tingkat yang patologis.
Peningkatan patologis tersebut berkaitan dengan peningkatan aktifitas

Sympatetic Nervous System (SNS) secara berkepanjangan yang berdampak
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pada terjadinya vasokonstriksi, peningkatan hearth rate (HR), dan
peningkatan produksi renin. Peningkatan renin mengaktifasi mekanisme
angiotensin dan meningkatkan sekresi aldosteron, yang keduanya berdampak
pada peningkatan tekanan darah (Lewis, Heitkemper & Dirksen. 2000).
Tingkat kecemasan dapat diukur diantaranya menggunkanan State-Trait

Anxiety Inventory (STA pital Anxiety Depression Scale (HADS) dan

iilar, ct. al (1995) melakukan

100 migaaildis;, 90!

¢ : ; } < an terhadap pasien pre-

he L e v : ’ g tara VAS dengan
.‘\.\! S andHADS 10,74 (p

Dy dengan STAI

nalog Scale

ah skalasisecemasal, yallg bersifat subwmektif, derl ntukan posisi

(tidak ada

Asan yam ; ag endiri da

Vcemasan, pas . afitl lck§sampai dengag, 100
i
"ng sangat di gan buruk). W)ih terbuka dan

ang sedang dialaminya,

a kecemasan

akan oleh peneliti
melalu".
j. Status sosial ekono
Hipertensi banyak terjadi pada tingkat sosial ekonomi yang rendah.
Pekerjaan, kelas sosial, ekonomi, dan karakteristik personal dapat
mengakibatkan stress. Stress akan meningkatkan resistensi pembuluh darah
perifer dan curah jantung sehingga akan menstimulasi aktivitas syaraf

simpatetik.
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Secara  konsep, hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

hipertensi dapat digambarkan dalam skema 2.1.

4. Pengaruh Organ dan Hormonal Terhadap Peningkatan Tekanan Darah
a. Pengaruh hormonal terhadap tekanan darah

Pada kondisi normal hg epinefrin dan norepinefrin dikeluarkan dari

kelenja ardiovaskuler menyebabkan
iksi arteriole dari kulit,

ah frekuensi dan

ng. Hormon

anan_ gdara 002).
melakukan pgpclitianaming bertuj ahui respon

otetmiolos ap S pemberian
wlnefrm denga

ah yakni pen

0s pembuluh

polos, penebwﬁka media serta

il Enelitian menunjukan

abel penebalap otol pe

menunjukan terjadimya atdn jumlah inti otot polos (JIOP) pada
kelompok epinefrin (220 £ 45) dibanding kelompok Pretest (110 + 12), dan
peningkatan tebal tunika media (TTM) pada kelompok epinefrin (63,33 +

13,8 um) dibanding kelompok Pretest (27,25 £ 2,66 um).
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Skema 2.1 Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Pada Pengendalian Hipertensi

[Asupan garam] (Jumlah nefron| [ Stres | [ Perubahan | rObesitaS] [Asupan garam]

berlebihan | berkurang | | | gemetis ] | berlebihan
v D vv N v ) v N\
Retensi Na Pe| Aktifitas Renin -
Ginjal permukaan SNS angiotensin ~ Hiper
filtrasi berlebih berlebih insulinemia
AN J J

Perubahan
membran

Hipertropi
struktural

L
"

Perifer

berfungsi u

1). Meningkatkan tekanan darah selama respon fight-or-flight (reaksi fisik
tubuh terhadap ancaman dari luar)
2). Meningkatkan kecepatan dan kekuatan denyut jantung; juga

mempersempit sebagian besar arteriola, tetapi memperlebar arteriola di
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daerah tertentu (misalnya otot rangka, yang memerlukan pasokan darah
yang lebih banyak)

3). Mengurangi pembuangan air dan garam oleh ginjal, sehingga akan
meningkatkan volume darah dalam tubuh

4). Melepaskan  hormon  epinefrin  (adrenalin) dan  norepinefrin

(noradrenalin), yang

()

Ldapat terjadiimClaliifbeberapa

gsang jantung dan pembuluh darah.

ekanan darah di

Arteri besas

nya dan m, sehingga

pada saat janvemompa darah

Mung dipaksa untuk

nyebabkan naiknya

U lanjut, saat dinding arteri

na arteriosklerosis. Dengan cara yang sama,

mereka tida

bJantu ginompalebilidudtfschinggamamengali anyak cairan

telah menebal
tekanan darah juga meningkat pada saat terjadi "vasokonstriksi", yaitu
jika arteri kecil (arteriola) untuk sementara waktu mengkerut karena
perangsangan saraf atau hormon di dalam darah.

3). Bertambahnya cairan dalam sirkulasi dapat menyebabkan peningkatan

tekanan darah. Hal ini terjadi jika terdapat kelainan fungsi ginjal sehingga
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tidak mampu membuang sejumlah garam dan air dari dalam tubuh.
Volume darah dalam tubuh meningkat, sehingga tekanan darah juga

meningkat.

Sebaliknya, jika aktivitas memompa jantung berkurang, arteri mengalami

pelebaran, banyak cairan keluar dari sirkulasi, maka tekanan darah akan

menurun atau 1 Penyesuaian terhadap faktor-faktor
terse ak [ osi ginjal dan sistem saraf

ngsi tubuh secara

Pengaruh ginjal terhadap tak@nhan datah '
nj3 oendatikan te ) dérahgiClalul™® gpa cara; diagiaranya:

v Jika tekanan, akan menaquaran garam

H dan air, ya berkurangn me darah dan

L=

pembuangan garam

i‘ tekanan darah kembali ke

3). Ginjal juga dapat meningkatkan tekanan darah dengan menghasilkan
enzim yang disebut remin, yang memicu pembentukan hormon
angiotensin, yang selanjutnya akan memicu pelepasan hormon

aldosteron.
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Ginjal merupakan organ penting dalam mengendalikan tekanan darah, karena
itu berbagai penyakit dan kelainan pada ginjal dapat menyebabkan terjadinya
tekanan darah tinggi. Penyempitan arteri yang menuju ke salah satu ginjal
(stenosis arteri renalis) dapat menyebabkan hipertensi. Peradangan dan

cedera pada salah satu atau kedua ginjal juga dapat menyebabkan naiknya

tekanan darah.

5. Pen 16 { } P¢ Tekanan Darah
Penin g} Wk : e y jalanan penyakit.
B Kast d ' % erfluktuasi sebagai
spon terhagd

ap S C iopal da igrmey, 2002).

| meningkat

o d

Yde PengukurWnan Darah Non

L=

g, tahanan vaskuler

uarteri (Pery, 2005 hal 794),

lateral pada dinding arteri oleh darah yang

terjadi a tak

iinggi disaeka n, 1997).

-

6.

onen Dalam
Invasit
Te
perifer, vo
Tekanan darah merupakan
didorong dengan tekanan dari jantung. Tekanan sistemik atau arteri darah,
tekanan darah dalam sistem arteri tubuh, adalah indikator yang baik tentang
kesehatan kardiovaskuler. Aliran darah yang mengalir pada sistem sirkulasi
karena perubahan tekanan. Darah mengalir dari daerah yang bertekanan tinggi ke

daerah yang bertekanan rendah. Kontraksi jantung mendorong darah dengan
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tekanan tinggi ke aorta. Puncak dari tekanan maksimum saat ejeksi terjadi adalah
tekanan sistolik. Pada saat ventrikel rileks, darah yang tetap dalam arteri
menimbulkan tekanan diastolik atau minimum. Tekanan diastolik adalah tekanan
minimal yang mendesak dinding arteri setiap waktu. Unit standar untuk
pengukuran tekanan darah adalah milimeter air raksa (mmHg). Tekanan darah

dicatat dengan pembacaa ebelum diastolik. Perbedaan antara sistolik

dan diastoli

urah jantung dan
WU 1 ' ng dan heart
gbalan darah.

jantung.adan j ifolfberfluksmasi berkaft 0 perubahan

o d

vorta Saat darah
,a Jf ang da aGul sebagai te rahnmgkatan tekanan

dari falgeiterseb toll HeadaA ppel;

- 8 A

an darah sista@

ya darah ke

dip8neg P, jumlah  ejeksi, dan
elast1s1tasU * sasi dan darah mengalir ke
dalam perifer. Tekanandiast pertahankan oleh energi yang disimpan dalam

dinding elastis aorta selama sistol. Komponen yang dapat mempertahankan
tekanan diastolik adalah elastisitas aorta dan pembuluh darah besar, kemampuan
pembuluh darah teregang dan penyimpanan energi, serta jumlah tahanan arteriol

(Guyton & Hall, 1997).
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Komponen lain tekanan darah adalah tekanan nadi. Tekanan nadi adalah
perbedaan antara tekanan darah sistolik dan tekanan diastolik. Tekanan nadi
merefleksikan pulsasi alamiah aliran darah arteri. Tekanan nadi muncul ketika
sejumlah darah masuk dalam dalam sirkulasi arteri. Tekanan nadi menurun
sebagai dampak dari penurunan isi sekuncup dan sebaliknya tekanan sistolik

meningkat saat tahanan perifg pinokat.

( P drierial Pressure (MAP)

i rerata sirkulasi

\ 4!;\ S ntuk perfusi

aat ¢ 3 on & Hall,

[ahagan perifer bg

'Wasi darah melf

anan darah pWang, karena

apiler, VenuIWena Arteri dan
taﬁks untk mengubah

engatur aliran darah

terhadap aliran yang di us otot vaskuler dan diameter pembuluh
darah. Semakin kecil lumen pembuluh darah, semakin besar tahanan vaskuler
terhadap aliran darah. Dengan naiknya tahanan, tekanan darah juga akan naik.

Pada dilatasi pembuluh darah dan tahanan turun, tekanan darah juga turun.
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Volume sirkulasi dalam darah juga memberikan pengaruh pada tekanan darah.
Pada orang dewasa, volume darah dalam sirkulasi adalah 5000 ml. Normalnya

volume dara tetap konstan.

Viskositas atau kekentalan darah mempengaruhi kemudahan aliran darah

melewati pembuluh yang patokrit atau prosentase sel darah merah dalam

darah, mengagulfy < Bt atOkritneningkat, dan aliran darah
d g ntraksi lebih kuat untuk
h C PCIIE ATre

Normalnya,

an mudaleberdiste na tekanan).

Clebaman fluk CKaie ah. Dengan

Wﬂmnya elastis tet bih besar paWarah. Setiap
[

w hemodinami pengaruhi savan lainnya. Jika

Moleh banyak faktor secara

efigukuran darah yang dapat secara adekuat

Tekanan
kontinyu sepanjang hari.*T1
menunjukan tekanan darah pasien. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tekanan darah diantaranya adalah usia, stres, ras, medikasi, variasi diurnal dan

jenis kelamin.
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Pengukuran tekanan darah biasanya dilakukan secara tidak langsung dengan
menggunakan sphymomanometer dan sebuah stetoskop. Sebuah kantung dengan
cuff, sphygmomanometer dilingkarkan pada anggota gerak, biasanya pada lengan
atas. Sedapat mungkin, lengan atas pasien diletakkan sejajar dengan jantung dan
ditopang. Selanjutnya arteri brakhial atau arteri radialis diraba, cuff dinaikan.

Pemeriksa mencatat pada titi autan arteri menghilang, kemudian dilanjutkan

untuk menai € diatasnya. Cuff secara bertahap

dituryn '_ embali denyutan arteri

12 (18 : ) 5 d denyutan tersebut

unjuka : 81560 Cricsa a darah pada

pawa ok xdans leknik yang

Van samammscpertigpe ammactcri  br ccuali pada
: S baw ahmsan oWdio a6 gL pop istolik pada

engukuran tekanaptdarah di ekst ; bawah lebi

'Wingkan deng§
o

-40 mmHg

As atas.

P
-

menggunaU Unomet@r. Impuls ultrasonik

ditransmisikan melalu1r tra ang ditempatkan di atas arteri kepada sel
darah yang melewati arteri. Impuls kemudian dipantulkan kembali kedalam suara

yang dapat didengarkan observer.

Pengukuran tekanan darah dilakukan pada kedua lengan. Jika ada perbedaan

pengukuran pada kedua lengan, maka ukuran pada lengan tertinggi yang
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digunakan. Perbedaan ini sering disebabkan oleh terjadinya aterosklerotik yang
menyempitkan arteri subklavia, mengakibatkan kesalahan pengukuran menjadi
lebih rendah pada sisi dimana penyempitan terjadi. Setelah dilakukan
pengukuran tekanan darah 2 kali, dihitung rata-rata pengukuran. Pengulangan
pengukuran dilakukan dengan rentang waktu 2-5 menit dalam posisi duduk. Jika

pada pembacaan pertama dasi kali pembacaan menunjukan perbedaan lebih

dari 5 mmBEg ahan. Perubahan posisi tubuh

pada pg a di dapat terjadi pada
a 2 hipertensi, dan
o
Varm Lolegis dan Nen akologis Rada.Pasicn Primer

primgigtidakfdar] apiftctapmdapat d

Wgah terjadin 0 ﬁ edi€@store, 2007). Wama dalam
= [ ]

batan untuk

ma penanga terapi non fa gis, modifikasi
gay! l! 4"3; ¥ non < acla :;Tih_ enyprimer dapat diawali

dene

a. Pendert erat badan dianjurkan untuk

menurunkan berat b‘a

b. Merubah pola makan pada penderita diabetes, kegemukan atau kadar

atas ideal.

kolesterol darah tinggi. Mengurangi pemakaian garam sampai kurang dari
2,3 gram natrium atau 6 gram natrium klorida setiap harinya (disertai dengan
asupan kalsium, magnesium dan kalium yang cukup) dan mengurangi

alkohol.
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c. Olah raga aerobik yang tidak terlalu berat. Penderita hipertensi esensial tidak
perlu membatasi aktivitasnya selama tekanan darahnya terkendali.

d. Berhenti merokok.

Terapi farmakologis dilakukan dengan pemberian obat-obatan seperti berikut

dibawah ini:

a. Diureti 1 ertama yang diberikan untuk
{ ( } ymbuang garam dan air,
ngga menurunkan

buluh darah.
gga kadang
erikan taimbe % auj@bat pepahan. kalium? sangat efektif

jantung atau

e d

ompok obat'w&rdiri dari alfa-

l,% menghambat efek

saraf yang dengan

prang k

vnyakit ginjal

nghambat ad

soper: RO

tekanan darah. Obatf‘ya sering digunakan adalah beta-blocker, yang

dengan cara meningkatkan

efektif diberikan kepada: penderita usia muda, penderita yang pernah
mengalami serangan jantung, penderita dengan denyut jantung yang cepat,
angina pektoris (nyeri dada), sakit kepala migren.

c. Angiotensin Converting Enzyme inhibitor (ACE-inhibitor) menyebabkan

penurunan tekanan darah dengan cara melebarkan arteri. Obat ini efektif
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diberikan kepada: orang kulit putih, usia muda, penderita gagal jantung,
penderita dengan protein dalam air kemihnya yang disebabkan oleh penyakit
ginjal menahun atau penyakit ginjal diabetik, pria yang menderita impotensi
sebagai efek samping dari obat yang lain.

d. Angiotensin-II-bloker menyebabkan penurunan tekanan darah dengan suatu

mekanisme yang mirip dg dCE-inhibitor.

e. Antagonis 1 [ : 2 pembuluh darah dengan

if diberikan kepada:

eri dada), denyut

uh  darah.

at dari_gelencan i han terhadap

1-hipgiteasi

¥ daruratan hipgf€nsi ipertensi i n obat yang
[
'inurunkan inggi segera.

cbe an tek ghepat dan sebagian

nitropr

darah): diazoxide,

8. Intervensi Keperawatan untuk Hipertensi Primer
Untuk menentukan intervensi keperawatan dengan tepat maka diperlukan
pengkajian keperawatan. Pengkajian keperawatan pada pasien hipertensi primer

mencakup data subyektif dan obyektif. Lewis, Heitkemper dan Dirksen (2000)
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memaparkan pengkajian keperawatan yang terkait dengan pasien hipertensi
primer sebagai berikut:

a. Data subyektif pada pasien hipertensi primer
Dari riwayat kesehatan dahulu dapat diketahui durasi dan riwayat kejadian
sebelumnya dari keadaan hipetensi yang diderita pasien, berkaitan dengan

fungsi; jantung dan pg g darah, pembuluh darah serebral, ginjal,

pada kelenjar hipofisis,

penyaki

paantian hormonal.

en kesehatan
m keluarga,

alkohol, gaya

Pengleagi pat ditd aan asupan
Vram dan lem en hipertensi Wkaji adanya
Hcturia. Peng al dltanya anya pusing,

rMm dikaji adanya

stres dikaji adanya

b. Data obyektif pada pasien hipertensi primer
Pada pemeriksaan kardiovaskuler diperiksa adanya tekanan darah sistolik
menetap diatas 140 mmHg atau 90 mmHg diastolik. Perubahan tekanan
darah dan nadi ortostatik, perubahan selaput retina, suara jantung abnormal,

pergeseran denyut jantung ke lateral, tekanan yang meninggi, dan pulsasi

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



33

apikal. Nadi perifer menurun atau hilang, bising karotis, renal, ischial atau

femoral. Tampak edema. Pada pemeriksaan muskuloskelatal diperiksa

adanya obesitas. Pada pemeriksaan neurologi dikaji adanya perubahan status

mental, edema terlokalisasi.

Pada pemeriksaan penunj iaonostik, dapat dilakukan pemeriksaan kimia

darah, dig tama kalium), peningkatan
B g esterol, dan trigliserida.
i ik dan hipertropi

111, Pad c ardiogr amidapa cmuka nan ktur jantung

eperawata b gul pads ensi primer

pan dengan kompleksigds manajemen

dan perubaUa hidup yang

DirKsen, 2000).

satunya adalak

n terapi, ke

Salah satuvl

(Dochterman dan Bu . Tujuan hipnosis dalam intervensi

gatasi cemas yaitu hipnosis

keperawatan untuk mengatasi cemas yaitu kemampuan pasien untuk mengontrol
cemas, kemampuan pasien untuk melakukan koping efektif dalam mengatasi
stresor yang membebani pasien, dan ketrampilan interaksi sosial (Wilkinson,

2007).
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. Hipnosis Klinis Pada Pasien Hipertensi Primer

Konsep dasar terapi hipnosis, manfaat, efek samping, pengaruhnya terhadap fisik
dan psikologis pasien, serta struktur dasar hipnosis yang dapat digunakan pada

pasien hipertensi primer dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengertian Hipnosis
Hipnosis ada i sangat rileks, tenang, mirip

keadaag ; : daran sepenuhnya. Pada

isi > ' 3¢ e kelambanan dan

vis,. Heitkemper &

btrasi peTe NNy

Cit & Dirksen, H1081s .adatah indv e ikiran kritis

ormal seseorang at@ilipik eptis al3Miah yang dipingg
» .

1. Kondisi te 1 dengan kerjﬁmsien (Stewart,

iikuti oleh peningkatan

| J v
Dalaig hipg pasien untuk
gkat, Pene allYf saran gdam.belajar ooi (Lewis,

d 1 penerimaan

k menerima sugesti

Dengan perkembangan teknologi dan terapi obat-obatan maka pembiayaan
kesehatan juga meningkat. Disisi lain, tidak semua masyarakat mempunyai
cukup biaya untuk dapat mengakses semua bentuk teknologi dan pelayanan
kesehatan. Masyarakat membutuhkan pelayanan kesehatan yang murah dan

bermutu, terjamin keselamatan dan efektifitasnya. Berkembang pengobatan
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alternatif, yang kemudian dikenal dengan Complementary Alternative Medecine
(CAM), Complementary Alternative Therapies (CAT) atau kadang disebut juga

Complementary Therapies (CTs).

2. Tujuan dan Manfaat Hipnosis

Terapi komplementer dan ernatif  (Complementary and — Alternative
Medecine/C4A)F tg 3k 1 it sensori, kognitif, ekspresiv
dan fsi enitif (Bauer-Wu, 2002).

disi hypnotic

an. Sug biasanya 2 bahan perilaku
. Setiap daan tidak sadar pada hipaesis. terdapi henghematan

claksagigapen St Ke giatan, etei,dan pe : oa, katalepsi

badan yaitu 3 ’ A a otot anggotn cenderung

Wpada posisi

pipa mengwemen hipnosis
ol

aMngan arti harfiah,

da anjuran (Davis,

Eshelman

Manfaat hipnosis, yaitu meningkatkan kemampuan menghasilkan anastesia pada
setiap bagian tubuh, kemampuan memberikan sugesti setelah Aypnose untuk
memperbaiki masalah  tidur, koping, pengendalian gejala nyeri, dan lain
sebagainya. Hipnosis dapat mengontrol beberapa fungsi organik seperti

perdarahan, denyut jantung, tekanan darah, dan sebagainya. Dalam hipnosis
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dapat terjadi kemunduran umur sebagian sehingga pada saat hipnosis terjadi

pengulangan kembali pengalaman atau mengenang sesuatu yang telah berlalu.

Hipnosis dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi diatas normal; kapasitas

belajar dan mengingat secara rinci (Davis, Eshelman & McKay, 1995).

Catatan penelitian tentang L di Amerika Serikat mulai meningkat pesat

sejak 50 tal 3 b, Penelitian tentang hipnosis mulai

diterbit

aupun dalam
orkan hasil

1an teniaagepengartll tef@pi hipnosis_teshadap sen alam asuhan

an pasiemspascabe el disRelayana chatd arolus dan

iptomangunk : asil§penelitian menLWa perbedaan
[

ermakna a fi sebelum d ah terapi pada

Uikannya terhadap hipnosis,

sis terintegrasi dalam pelayanan klinis

Meskipun
tetapi profesi yang metna
kepada pasien masih terbatas. Hipnosis masih dalam area abu-abu untuk
dikembangkan didalam institusi pelayanan kesehatan, mengingat hypnosis
mempunyai keterkaitan dengan banyak bidang seperti anastesi, kesehatan jiwa,

psikologi, kedokteran gigi, kebidanan dan keperawatan.
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3. Efek Samping Hipnosis
Ulasan literatur sejak 28 tahun yang lalu mendokumentasikan sedikit kasus
pasien menunjukan efek yang tidak diduga yang terkait dengan perilaku setelah
hipnosis. Reaksi yang tidak diharapkan, tidak diduga, pikiran yang tidak
diinginkan, perasaan atau perilaku selama atau setelah hipnosis yang tidak

konsisten dengan tujuan yaa ah disetujui dan dipengaruhi dengan proses

hipnosis. Hahasmh g Himeaksi tambahan adalah pusing,

kaku ok i jiys ditambahkan gejala

u 8 ) a tehnik hipnosis,

e 1 yange Ala ) Cid art kongiss yang terlalu cepat,
b‘nama hasapan tefang g8k uensiaaegatif hiprit

Osis tidakedirckBin AN Gkediounak ' pada pasien

tri @ ﬁ ouan personalWial (Stewart,
[

engadakan

m memulai

psikgsis, kondisi psi

-

n g
.

Hipnosis U .UDalam area ini diperlukan

alat atau tehnik yang tepat sien dengan klinisi. Hipnosis klinik berbeda

dengan hipnosis dalam area yang lain dalam hal tujuan mempengaruhi dan hasil
yang ingin dicapai. Pembentukan tujuan profesional disepakati untuk kesehatan
dan harapan bagi kesejahtaraan oarang lain atau pasien. Dalam periode terakhir
dipertahankan untuk meningkatkan kondisi fisik dan kesehatan mental serta

dukungan pada peningkatan kualitas hidup.
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Dalam hipnosis terjadi induksi kondisi relaksasi yang dalam, disertai dengan
peningkatan sugestibilitas. Dalam kondisi yang sering disebut dengan hypnotic
trance, pasien diberikan terapi sugesti untuk didorong pada perubahan perilaku
untuk mengatasi gejala. Sebagai contoh didalam pengobatan untuk menghentikan
merokok, praktisi hipnosis dapat memberikan sugesti bahwa pasien tidak dapat

menemukan kesenangan yang ih_lama atau penting dalam merokok. Hipnosis

untuk artriis gri dapat diturunkan seperti

volu

cbagai bantuan dalam
osis alam sadar
psikoterapi,

s & Flatt,

Hippesis dimasuka % \-fafillakologis katagWognitif yang
[

Wa terutama ak, bagian bWada otak, dan
siw ug*untuk melakukan

s dan sistem saraf
simpatis d” ,Uar hipofisis adalah kelenjar
kecil yang melekat pa

mus, menyuplai hormon yang mengontrol

fungsi vital. Kelenjar hipofisis menghasilkan hormon yang dapat digunakan
untuk beradaptasi terhadap stres (Potter & Pery, 2006). Dalam kondisi hipnosis,
stres dapat teratasi dengan sugesti positif sehingga secara tidak langsung
hipofisis dapat dikontrol. Dengan kontrol hipofisis maka fungsi vital tubuh

seperti denyut jantung dan tekanan darah dapat terkontrol.
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5. Struktur Dasar Hipnosis
Hipnosis dapat dilakukan dengan efektif apabila mengikuti struktur dan tahap
yang baku. Struktur baku hipnosis yang disampaikan oleh Nurindra (2007),
adalah:
a. Preinduction

Preinduction merupakag g awal sebelum sesi hipnosis sebenarnya. Pada

preindugtion” 4 f aldhai, pasien, pengujian tingkat

i adap metode hipnosis,
At a rhadap hipnosis,
Tt T A—— akaangan orang

gkin akan

t mela

udahgmsek alid] sgndanmsebalik

Vemukan pasig ﬁ suli@untuk dihipnqgsis.
[ ]

'anelaskan ba Ah kepribadiWotic seseorang
%g d ﬁ ata gh se ‘i;‘ik omn dan pengalaman

Sugestw

kondisi trance ada

wan (2006)

imerilaku pasien. Tingkatan

, yai

1). Light trance; seseorang pasien menutup mata, relaksasi dalam dan
menerima sugesti

2). Medium trance; terjadi saat proses psikologi menurun, sensitifitas
terhadap nyeri hilang sebagian dengan penghilangan reaksi alergi secara

total
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3). Deep trance; merupakan kondisi anastesia total, mata terbuka, dan semua

sugesti posthypnosis sukses diberikan (Lewis, Heitkemper & Dirksen,
2004).

Skala menentukan tingkat sugestibilatas yang lain adalah skala Stanford

(Weitzenhoffer & Hilgard, 1962, dalam Wikipedia, 2007). Perilaku yang

ala Stanford University yang lebih dikenal

diobservasi dan skor d:

arigkaii, [agi oleh Kihlstrom (1985)

dengan

an normal, ke

ndrTks1 mempakan sug gtk membawia-pasiei (a

datam kondisi hypnotig. | si alkdn membuat pikira ien menjadi

99

erkenalkan,

sangy kS, ataugbahianSstidhr d

#p1 pada & %) pagian, ya
‘bel 2.2 @ d
'imford Hypno SS), Form CH

i F X 3, h-
koul™ 7 7 Perilakuyang diobseryasi™ Nilai

0 Fye Closure (not scored) miikidak dinilai
IWEriRE (JIgHti, IPeTme) s

Usinggitors: A

it 24 i ucination . |
Taste oM ation 4
Arm Rigidity (vight@Tm)
Dream
Age Regression (school)
Arm Immobilization
Anosmia to Ammonia
Hallucinated Voice
Negative Visual Hallucination (Three
Boxes)

Post-Hypnotic Amnesia

O |0 ||| | Wb

—_ | —
— O

—
[\

TOTAL
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1). Induksi untuk pasien dengan tingkat sugestibilitas rendah (sulit):
diantaranya dapat digunakan teknik relaksasi progresiv

2). Induksi untuk pasien dengan tingkat sugestibilitas menengah (moderat):
diantaranya dapat digunakan teknik relaksasi total

3). Induksi untuk pasien dengan tingkat sugestibilitas tinggi (mudah):

diantaranya dapat dig

hang [ ]
c e
ino adala @bt ¢ kukan sesuatu

an diantaranya teknik pendulum atau flying

: disua ; 0 pasien. Rasa
v ngalamiseeara daldfh i ' 11014} trance pada
1 ebih da
\ P Alam atau f{
' sebagainya
~f

d. Depth level test
Untuk memastikan pasien telah benar masuk ke kedalaman trance yang
dibutuhkan untuk melakukan terapi, diperlukan uji kedalaman atau depth
level test. Tes kedalaman hipnosis ini dapat mengacu pada SHSS formulasi
C, yang telah dijelaskan dalam tabel 3. Namun formulasi SHSS C tersebut

lebih tepat jika diterapkan pada orang dengan tipe sugestibilitas fisik. Pada
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orang dengan tipe sugetibilitas emosional salah salah satu tanda yang
membedakan adalah gerakan bola mata pada saat trance (REM/Rapid Eye
Movement). Pada orang dengan sugestibilitas emosional yang dominan,

gerakan bola mata pada saat trance terlihat horisontal (kiri-kanan).

pets (1987, dalam Gunawan,

ektif bila pasien

level pikiran

embuh tanpa

abantu klien Wu merelease

lang embantu pasien membuat

dila’ % |
i@ [ ]

ebijaksanaan orang

dem Uasalah dan solusinya.

Banyak terapi yang digunakan dalam hipnosis, diantaranya dikenal
suggestion therapy dan spiritual therapy. Konsep suggestion therapy adalah
pikiran bawah sadar dapat menerima sugesti yang akan menjadi nilai baru,
sepanjang nilai tersebut tidak bertentangan dengan nilai dasar pasien.

Suggestion therapy digunakan untuk permasalahan yang jelas dan sederhana
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akarnya. Suggestion therapy dapat juga diterapkan di setiap akhir sesi

hipnosis dalam bentuk pemberdayaan (empowerment).

Konsep spiritual therapy adalah sub-conscious memiliki pengetahuan dan
kebijaksanaan untuk menyediakan solusi yang paling tepat bagi

permasalahan apapun jug a wilayah frekuensi gelombang pikiran yang

berbeda 1 andang dan kebijakan yang

asus saat hypnotherapist
ermasalahan yang
epada pasien yang

diflyang sudah

ermination

engakhiri p“pnosis. Konsep

ehah agar pasien tidak

dur hipnosis”. Pada
akan membuat tubuh pasien
lebih rileks dan segar,

tikuti dengan proses hitungan beberapa

detik untuk membawa pasien ke kondisi normal kembali.
g. Post hypnotic

Dalam hypnotherapy, posthypnotic suggestion merupakan bagian yang

sangat penting, karena merupakan inti dari tujuan hypnotherapy. Seorang
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terapis harus mempunyai dasar tentang kejiwaan dan psikosomatis untuk

dapat memberikan post hypnotic suggestion.

h. Normal (awakening)
Setelah klien menjalani terapi dalam kondisi hipnosis atau france, harus

di”’bangunkan” untuk me irl sesi terapi. Hal yang penting adalah untuk

tidak meuni8 oF: 1 a%iba, atau dengan sangat cepat,

1 Prin an _hipnosis ¢ d skema 2.2

C.

eori
g hip

-

1 angka te@

1-1;—-'
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KECEMASAN

GAYA HIDUP
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BAB III
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS

DAN DEFINISI OPERASIONAL

Bab III ini menguraikan te ep penelitian, hipotesa penelitian yang

dilakukan, dan g Q ( ) p 2 elitian.
i\ ' )

onsep penelit pa landasan berpik

melakukan
onsgPp*dikemt can b arkan kerangka
ka. Kerang

=p penelitian

an. Tekanan & bagai variabel

dewipen = - Skologissstaindar dib%ﬁ dengan terapi
AW\

vartabel konfonding. Kerangka

farmakolegi

independen. T ai ﬁa’p

omesis, sebagai variabel

i ﬁ | ]

konsep penelitian ini t %) Ibw# S
B. Hipotesis

Dari kerangka konsep dan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini,

hipotesa yang ingin dijawab adalah:

46
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1. Ada perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi primer
sebelum mendapatkan terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

2. Ada perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi primer
setelah mendapatkan terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan kelompok

kontrol.

. Ada pegbe dan diastolik sebelum dan
rvensi.

obesitas, tingkat

tingkat sosial

dengan tel ' ah sig endapatkan
pi hippesisspada kélem igi€rvensidankelomp

garulgtiagkd itdSfDasiemetcrhada anan darah

Vtolik dan diagtelik ﬂ inddpatkan terapi hiWa kelompok
[ [

Hervensi.
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Skema 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

P
TINGKAT
KELOMPOK
INTERVENSI (TERAPI [ SUGESTIBILITAS }
HIPNOSIS)
g
\ ! v
TEKANAN DARAH PENURUNAN TEKANAN
PASIEN HIPERTENSI DARAH

ot

C.h perasional e K L

R SR~
f“@ ﬁ'

o

Variabel Hasil ukur Skala

Variabel
dependen

Hipertensi  Adalah

primer peningkatan
tekanan darah
sistolik > 140
mmHg dan
tekanan darah
diastolik > 90
mmHg tanpa
penyebab penyakit
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Variabel  Def. operasional Alat dan cara Hasil ukur Skala
yang diketahui
dengan pasti.
Tekanan Adalah desakan Alat ukur Mean, Rasio
darah darah pada tensimeter median, SD,
dinding pembuluh  digital minimal
darah yang diukur terkalibrasi. maksimal,
dengan metode Cara ukur, 95% CI.
indirek lembar
menggunakan observasi 16-19

sphygmomang dengan
er(tensi _ _ 2 darah

enguky,

tekanan dardi
. dan
diastolildila
seb da
setelah
pada k
kelom

Hipnosis

sistem
memfasilitasi
pasien memasuki
kondisi hypnos,
dimulai dari
preinduction,
induction,
deepening, depth
level test, terapi,
post hypnotic,
termination
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Variabel  Def. operasional Alat dan cara Hasil ukur Skala

Terapi Adalah terapi
standar menggunakan
agen farmakologis
sesuai dengan
standar pelayanan
medik (SPM) yang
berlaku di RSU
Banyumas.

adalah g

E—

em M Rasio
Diisi  SD, mh

mak
95%

L=

Status Rasio
obesitas w % median, SD,
(7] minimal
normal. k . maksimal,
dan TB eneliti 95% CI.

Rumus Brocca mengisi lembar
BBI=(TB - 100) — observasi

10% (TB - 100). sesuai dengan
Pengukuran berat  angka yang

badan tertera pada
menggunakan skala
timbangan injak timbangan
merk Onemed® , berat badan
satu timbangan dalam kilogram
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Variabel  Def. operasional Alat dan cara Hasil ukur Skala
untuk semua dan skala
responden, diukur tinggi badan
dalam kilogram dalam
sampai dengan 1 sentimeter.
angka dibelakang
koma. Tinggi
badan diukur
menggunakan

meteran, dukur

dalam sentime
TB dan_B

7] Rasio
@ SL
entangte
N 2 (] nga ? ma

1 al
perasadmitidak A ,
jelas, tidak isien
b dengan ernentih J
-’ -
~adf Y

sumber perasaan ouienurut
tidq gra , ] '

tidoles ar m
suallAnalog

. A1e(VAS)
. tang 0-

/7 feigun 5,
-

@
b j |
Adalatridentitas,  Kve er item 1. Perempuan

Nominal
kelamin seksual pasien omor 4, 2. Laki-laki
yang dibawa saat dengan
lahir. wawancara dan
pasien memilih
satu diantara
dua pilihan.
Riwayat Persepsi pasien Kuesioner item 1. Ada Nominal
keluarga terhadap kejadian  nomor 7 (orang 2. Tidak ada
hipertensi yang tua) dan 8
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Variabel  Def. operasional

Alat dan cara Hasil ukur Skala

pernah dan atau
sedang dialami
oleh keluarga 2
tingkat struktur
keluarga diatasnya
dan atau 2 tingkat
struktur keluarga
dibawahnya

¢
>

-,

-

Adala
dan p

ﬂé’r aka

L

1 er item 1. Ada
nlan j 2. Tre

(saudara
kandung).
Peneliti
melakukan
wawancara,
dan pasien
memilih satu
diantara dua
jawaban yang
disediakan.
471 ”y a ”’

' 0
elliapg
dak” et

tidaklada

riwayat

Apertens
lala

arg

Nominal
aaa

\o

X aktif)

da” jika tidak
ada riwayat
merokok.
Pasien
menjawab
Yada” jika
mempunyai
riwayat
merokok.
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Variabel  Def. operasional Alat dan cara Hasil ukur Skala
Tingkat Kemampuan Kuesioner 1. <Rp Ordinal
sosial individu untuk nomor 11 530.000
ekonomi mendapatkan (katagori 2. >Rp

barang/jasa yang  pendapatan). 530.000
dibutuhkan, Peneliti

dihitung dari melakukan

pendapatan yang wawancara

diperolehnya pendapatan

dalam satu bulan,  pasien secara

ot
-
%

dan dikelompg

berdasax
O

N

gseluruhan

gan)

D 530,066
ata eDi
dgif Rp 530.000

an

N

pendapatan
tambahan.
Pasien

menjawab
Yada” jika
mencari
pendapatan
tambahan.

; v f Nominal
Y
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Variabel  Def. operasional Alat dan cara Hasil ukur Skala
Tingkat Kemampuan Pedoman Mean, Rasio
sugestibilita seseorang observasi item  median, SD,

s menerima sugesti  nomor 15 yang minimal
yang diberikan terdiridari 12 maksimal,
terapis. Tingkat item observasi.  95% CI.
sugestibilitas Nilai positif
diukur dari masing-
menggunakan masing item
skala menurut diberikan jika

SHSS form Cs pgsien
1-12 seb

N2)

Hatlueinatio gesti

: pas, anya
Hallucinatigh i utup mata,
b s @ I J
1ght a ,
-’ -
~aef L

ukan
Drg Ag

Resres
(schoo
Immg
Anos

Amnesia
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian efek hipnosis terhadap penurunan tekanan darah

nas. Pengumpulan data dilakukan mulai

( ) poliklinik penyakit dalam RSU

hasil pench pagT menjadi tiZaNHaAg u gambaran

pada pasien hipertensi prime
tanggal 28 Apri

Banyuma

kagakte ponden pada™Kelom ingggwensi dan I, pengaruh

te@p far dag hipertensi
prif ¥Saruh 0 ad s ok intervensi
dab kontrol. - H -
A. Analisis

1. Karakt ayat ponden (Usia, Tingkat

h*, Eiwayat Keluarga, Riwayat

Analisis univariat terhadap karakteristik demografi dan riwayat kesehatan

responden, dapat dijelaskan sebagai berikut:

74
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a. Karakteristik demografi usia, tingkat kecemasan dan status obesitas
Karateristik usia dan tingkat kecemasan responden penelitian pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 5.1.

Dapat dilihat bahwa pada responden kelompok intervensi dan kelompok
kontrol mengalami kejadian hipertensi primer mendekati sama pada rata-rata

usia 69,53 tahun pada kg K intervensi dan 68,21 tahun pada kelompok

kontrol

ng Pada Kelompok
& 008

H’ 5% CI
M Gies

68,69 —
,36

() 5,76 —
48,45

32,27-
49,84

wmmpok intervensi (42,11)

an rata-rata kecemasan responden kelompok

hampir mendekati sama

kontrol (41,05).

Rerata prosentase berat badan responden responden kelompok intervensi dan

kelompok kontrol berada pada rentang berat badan ideal, yaitu 97,55%
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kelompok intervensi dan 99,39% kelompok kontrol. Data status obesitas
tidak dilanjutkan dalam analisis bivariat sebagai faktor konfonding karena
bukan pada derajat obes (berat badan > 120% berat badan ideal) yang dapat

menjadi faktor resiko hipertensi primer.

b. Karakteristik jenis kelaa ponden

Karaktegistil® ¢ sponden pada kelompok intervensi

on I‘0

/T A
sil analisis a-didapatkan bahwa pohgen pa ompok 1ntervensi
Ll A\

§(89,520)aS ykan pada kelompok

kontro ; @ Aj ksaaitu. Liserang (57,9%).

Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa secara keseluruhan pasien

Daily K PEe

hipertensi primer yang datang di RSU Banyumas pada periode Mei 2008 dan

menjadi responden penelitian terbanyak perempuan.
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c. Karakteristik riwayat keluarga, riwayat merokok dan tingkat sosial ekonomi
responden
Karakteristik distribusi riwayat keluarga responden pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3

Distribusi Riwayat Keluarga Responden Penelitian
Kelompok Intervensi daa mpok Kontrol

Di RSU Banyumas
(n=19

Kel. Kontrol

i
B mlah %

10,5
89,5

Hlpertens1

6,3
N A -
vsﬂ analisis a H, & bbagian besa %ﬂ kelompok

FOLKIK O da ﬁ ai rt t orangtua (78,9%

o~

Karakteristik distribusi riwayat merokok responden pada kelompok

primer (78,9% dan

intervensi dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 5.4.
Hasil analisis data didapatkan sebagian besar kelompok intervensi (52,6%)
tidak mempunyai riwayat merokok aktif maupun pasif. Responden kelompok

kontrol lebih banyak mempunyai riwayat merokok aktif dan pasif (52,6%).
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Tabel 5.4

Distribusi Riwayat Merokok Responden Penelitian
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Di RSU Banyumas, Mei 2008

(n=19)
Variabel Kel. Intervensi  Kel. Kontrol
Jumlah %  Jumlah %
Riwayat Merokok
1. Merokok Aktif
a. Ya 9 474 10 52,6

b. Tidak 9 47,4

52,6
47,4

istik *\.' no i da kelompok

”

dan kelomp 0l da dilthat pad

bel 5

Distaibust Sosial Ekenomi Respe Penelitia
pok Ig Qs

PTRSU Ban¥¥ )08

— 19)
Z Y Iy % o T

%
osial :r" )
m\

ll"ll

: 63,2
2. Kebutuhan Penghasile
Tambahan
a. Ya 8 42,1 6 31,6
b. Tidak 11 579 13 68,4

Analisis data tingkat pendapatan responden kelompok intervensi didapatkan

seluruhnya (19 orang, atau 100%) berada pada katagori kurang atau sama
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dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Banyumas sebesar Rp
530.000,00. Responden pada kelompok kontrol didapatkan data pendapatan
kurang atau sama dengan UMK sebanyak 12 orang (63,2%). Hasil analisis
data didapatkan pasien hipertensi primer yang datang di RSU Banyumas
pada periode Mei 2008 lebih banyak memiliki tingkat pendapatan kurang

atau sama dengan UMK _B 0as.

k. responden kelompok

hasilan tambahan,

sil anaglisisedata dilapatkan@bahwagpasien hipé per di RSU

as padagperiode 08 beradagpada tingkatisesia 1omi rendah

ndapatan dibaWah & nun
[ [

n mencari ta

sponden meraga tidakefnembutuhkan

si dan kelompok kontrol.

mendapatkm S

Rerata tekanan darah rcSp nefitian kelompok intervensi dan kelompok

kontrol sebelum pemberian terapi dapat dilihat pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6
Distribusi Rata-rata Tekanan Darah Responden Sebelum Mendapatkan Terapi
Hipnosis Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

(n=19)
Variabel Kelompok Mean SD Min - 95% CI
Median Maks
1. Tekanan Intervensi 186,63 24,1 150-233 175,01 -
Darah 182,00 198,25
Sistolik
Kontrol 172,63 16,73 145-200 164,57 -

180,7

96,49 -
102,35

98,85 -
07,99
den kelompok

mmHg), diband] gan tekanan

darah sis pada resperdep ontrol ( mHg). Aekanan darah

stot1k terendah™K¢ K inte 50 mimHg dengan batas'atas’233 mmHg,

elompok kot

Data teka t 1 bahwa rata-rata tekanan
darah diastolik kelo 1 endah (99,42 mmHg), dibandingkan

dengan kelompok kontrol (103,42 mmHg). Tekanan darah diastolik terendah

responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol sama (90 mmHg).
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3. Tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi primer setelah
mendapatkan terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Rerata tekanan darah sistolik dan diastolik responden penelitian kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah dilakukan terapi dapat dilihat pada tabel
5.7.

Dari hasil analisis data di bahwa rata-rata tekanan darah sistolik

responden / 69,47 mmHg) dibandingkan
dengan, { p tas minimal tekanan
d‘ . g) dibandingkan

busi Rata-rata Tekamian Darah Rést
is Padg empok Tite si
=19

H ckanan Inte - s3I —
arah 04, 8-

lstollk

d‘

Dari hasil analisis data didapatkan rata-rata tekanan darah diastolik responden
kelompok intervensi setelah terapi lebih rendah (89,21 mmHg) dibandingkan

rata-rata tekanan diastolik pada responden kelompok kontrol (95,89 mmHg).
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4. Tekanan darah sebelum dan setelah terapi pada kelompok intervensi dan kontrol
Grafik tekanan darah sistolik responden penelitian kelompok intervensi sebelum
dan setelah terapi hipnosis dapat dilihat pada grafik 5.1.

Grafik 5.1
Tekanan Darah Sistolik Setelah Terapi Hipnosis Pada Kelompok Intervensi

250
/1 o
ﬂkj':
150 - i I e

LTI
a?
Illln-._‘\"J" --llll

8 19

anan ' responden

di penumnandmendapatkan

\o

‘tian pada ke \* H i.t

'I‘J;ipnosis.

mpok kontrol sebelum

dan setelaw

Garfik 5.2 menunjukan teka rah sistolik responden pada kelompok kontrol
hampir berimbang antara yang mengalami penurunan dan peningkatan setelah

terapi.
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Grafik 5.2
Tekanan Darah Sistolik Sebelum dan Setelah Terapi Pada Kelompok Kontrol
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Grafik 5.3 menunjukan sebagian besar tekanan darah diastolik responden pada

kelompok intervensi terjadi penurunan setelah terapi hipnosis.

Grafik penurunan tekanan darah diastolik responden penelitian kelompok kontrol
setelah terapi dapat dilihat pada grafik 5.4.

Grafik 5.4 menunjukan seb esar tekanan darah diastolik responden pada

kelompok kg

pmpok Kontrol

I =

41 6 17 18 19

h<=-.qm"m.m!“.-___ --‘#— = ]

] ;,-

5. Tingkat sugestibilitas respond slompok intervensi

Data distribusi tingkat sugestibilitas responden penelitian kelompok intervensi

dapat dilihat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8
Distribusi Rata-rata Tingkat Sugestibilitas Responden
Di RSU Banyumas, Mei 2008

(n=19)
Variabel Mean SD Min - Maks 95% CI
Median
Tingkat 3,47 1,264 2-5 2,86 -4,08
Sugestibilitas 3

Dari analisis data dapa

kelompok isifétv ¢ i t J hallusination) dengan skor
sugesti b1 ( P il ayaan 95% diyakini
r "G AN (g ari hasil analisis
da ilihat C ' g 3 101

ata-rata tingkat sugestibilitas responden

b3 suges penden kelompok

D

erdistribu nal.

ada Kelompok

Ry, Bivariat
I. aan Tekana Bl A dah stolik Resp
I nsi S !,,a dapatkan Terap _'v-. Kehok Kontrol
(@RS BN,

Ang perbeda pok intervensi dan

kontrol selg
Kelompok interve erapi hipnosis menunjukan rata-rata
tekanan darah sistolik yang lebih tinggi 14 mmHg (p value = 0,035)
dibandingkan kelompok kontrol.

Rerata tekanan darah diastolik sebelum mendapatkan terapi pada kelompok

kontrol lebih tinggi 4 mmHg (p value = 0,072), dibandingkan dengan rata-rata

tekanan darah diastolik kelompok intervensi.
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Tabel 5.9

Analisis Perbedaan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum
Mendapatkan Terapi Hipnosis Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Di RSU Banyumas, Mei 2008

(n=19)
Variabel Rerata SD t p value
TD Sistolik Sebelum Terapi 186,63 24,1 2,273 0,035
Kombinasi Kelompok
Intervensi —
TD Sistolik Sebelum Terapi 172,63 16,73
Standar Kelompok Kontig

-1,911 0,072

Kelompok

etelg ol

y 1 i 1 Respo (¢
Vis perbedaan

is dan K
oo
H‘J setelah terap v

Hasil a c . A men & anamidarah ;&‘h ¢telah mendapatkan terapi

dibandingw

ervensi dan

an diastolik k

pel 5.10.

g (p value = 0,779)

W{ kontrol.

Hasil analisis data didapatkan, setelah mendapatkan terapi hipnosis kelompok
intervensi menunjukan rerata tekanan darah diastolik lebih rendah 6,68 mmHg (p
value = 0,013) dibandingkan dengan rerata tekanan darah diastolik responden

kelompok kontrol.
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Tabel 5.10
Analisis Perbedaan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Setelah Mendapatkan

Terapi Hipnosis Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Di RSU Banyumas, Mei 2008
(n=19)

Variabel Rerata SD t p value
TD Sistolik Setelah Terapi 169,47 23,689 0,284 0,779
Kombinasi Hipnosis
Kelompok Intervensi —
TD Sistolik Setelah Terapi
Standar Kelompok
Kontrol

167,68 20,265

TD Digq 0,013

Te,

Y daan TekananseDa . || Piastolik "R dcg  Penelitian
?pok Interve -Beum i\ (s endapatkan ﬁ PP 1pNosis
A'ds ,=-_ anan dara 0 stohuiompok intervensi

ipnosis dapa it dalam tabel 5.11.

SED 3. SCH

Hasil analw @ o tckanaindatalissistolik kelompok intervensi
g‘: 0,001 e

turun 17,16 mmH a sebelum dan setelah mendapatkan

terapi hipnosis.

Dari hasil analisis data dapat dilihat tekanan darah diastolik kelompok intervensi

turun 10,21 mmHg (p value = 0,000) antara sebelum dan setelah mendapatkan

terapi hipnosis.
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Tabel 5.11
Analisis Perbedaan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Kelompok Intervensi

Sebelum dan Setelah Mendapatkan Terapi Hipnosis
Di RSU Banyumas, Mei 2008

(n=19)
Variabel Rerata SD t df p value
TD Sistolik 186,63 24,1 4,23 18 0,001
Sebelum -
TD Sistolik 169,47 23,69
Setelah

0,000

TD Diastolik
Sebelum

TD Dig
Setela

! pblingan Vagigbel ifondifig™ | erhadap anan Darah
dan i3 elomp okl niervensi gmpok

Sis hul 1 USlé . K gsan 1cs dap tekanan

‘rah sistolik daARd i-a % k.e pok intervensdnendapatkan

H pi hipnosis d¢ an Yot
,,frrf - : dal lik dan diastolik
i terhadap tekanan darah

sistolik 1 1 i”dilihat pada tabel 5.12.

tkan bahwa usia dan tekanan darah sistolik

menunjukan hubungan sedang (r = 0,264). Dari hasil analisis data juga dapat
diperkirakan, dengan semakin bertambah 1 tahun usia responden, maka

tekanan darah sistolik setelah terapi akan turun 0,788 mmHg (SEE = 23,21).
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Tabel 5.12
Analisis Hubungan Usia Responden Terhadap Tekanan Darah Sistolik
Dan Diastolik Pada Kelompok Intervensi Setelah Terapi Hipnosis

(n=19)
Variabel r R’ PersamaanGaris p value
Usia 0,264 0,07 TD Sistolik Setelah 0,274
Intervensi = 224,26 —
0,788(usia)
Usia 0,736 0,542 TD Diastolik Setelah 0,000

Intervensi = 172,83 —
)3usia

. ), ; a ah sistolik pasien

lain. Hasil uji

Jukan ho yanggi usia dengan

epurunan tekanan dagah sist®lik S€telah terapi (p val

atah diastolik

Pari hasil ane dat dar sia dan fe

nunjukan h 0 ! IL

4erki 09

iaSTo | Zam voy ¥ AR . Hasil uji statistik

736). Dari andlisis data dapat

_~-.=,i H'Iun, maka tekanan

b diastolik pasien setelah terapi,

dapat
sedangkan 45, oleh faktor lain. Hasil uji statistik

menunjukan hubungan yang sangat bermakna antara usia dengan penurunan

tekanan darah diastolik setelah terapi hipnosis (p value = 0,000).

Analisis hubungan usia responden penelitian kelompok kontrol dengan

penurunan tekanan darah setelah terapi dapat dilihat pada tabel 5.13.
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Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa usia dan tekanan darah sistolik
setelah terapi menunjukan hubungan sedang (r = 0,356).
Tabel 5.13

Analisis Hubungan Usia Responden Penelitian Dengan Tekanan Darah
Sistolik dan Diastolik Pada Kelompok Kontrol Setelah Terapi

(n=19)
Variabel r R’ PersamaanGaris p value
Usia 0,356 0,127 TD Sistolik Setelah 0,135

Intervensi = 112,586 +
808 (usia)

e
Usi k( P otelah 0,941

ata dida Al S rtambah usia

vonden 1 tahun, a toka

0,803 Hg (SEB&, 194 N statistik al memperkatakan 12,7%

arah sistolik setelah ter: bertambah

87,3% lainnya

"qi an hubungan yang
M‘ah sistolik setelah

'b1 Kanan dardh" sistglik H el ensi, sedang
iperkirakan o ? or la 1‘, atistik men

ol o
“ an

;—r

k bers

@
ap:

menunjukan hubungan yang sangat lemah (r = 0,018). Hasil analisis data

Hasil analisis usia dan tekanan darah diastolik

|
didapatkan perkiraan, apabila usia responden bertambah 1 tahun, maka
tekanan darah diastolik setelah terapi akan bertambah 0,019 mmHg (SEE =
9,58). Hasil uji statistik tidak dapat memperkirakan (0%) tekanan darah

diastolik pasien setelah intervensi. Hasil uji statistik menunjukan hubungan
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yang sangat tidak bermakna antara usia dengan penurunan tekanan darah

diastolik setelah terapi (p value = 0,941).

Hubungan tingkat kecemasan responden dengan tekanan darah sistolik dan
diastolik

Analisis bivariat tingka asan responden kelompok intervensi dengan

penurung : ) ia3tolik, setelah mendapatkan terapi

a an tekanan darah
= asil - analisis data

h at| kecemasan
ondenutii f darabasistelik sctel jpnosis akan

bah 0

ubel 5.14
nalisis Hubu TingkatK se€masaiiR csponden De anan Darah

Sistolik dan Dia ervensi Setel“’pi Hipnosis

ai- 19 - F 9 - h_
Vablohflf il R W PerstytagGgris— p value

Alfru“-—"-;“!!l'" W-,_g,

4o

ela 0,204

Tingkat D Diastolik Setelah 0,613
Kecemasan Intervensi = 84,05 +

0,122 (tingkat

kecemasan)

Hasil uji statistik dapat memperkirakan 9,3% tekanan darah sistolik pasien

setelah terapi kombinasi, sedangkan 90,7% lainnya diperkirakan oleh faktor

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



92

lain. Hasil uji statistik menunjukan hubungan yang tidak bermakna antara
tingkatt kecemasan dengan penurunan tekanan darah sistolik responden

setelah terapi hipnosis (p value = 0,204).

Hasil analisis data didapatkan bahwa tingkat kecemasan dan tekanan darah

diastolik menunjukan huk ang lemah (r = 0,124). Hasil analisis data

didapatlammife "n, cB@masan responden bertambah 1

ting ; ; hipnosis akan bertambah
at perkirakan 1,5%

menunjukan

. tan tekanan

san respondeWn kelompok

ntrol terhadaf fan diastolik Wlihat pada tabel

L=

dan tekanan darah

sistolilU ‘0,209). Hasil analisis data

didapatkan perkiradn, makin bertambah tingkat kecemasan

ah diasieitlete G erapi hipmesis (p v

alisis bivariattuntuk

responden 1 tingkat, maka tekanan darah sistolik akan bertambah 0,232

mmHg (SEE = 20,39).

Hasil uji statistik dapat memperkirakan 4,3% tekanan darah sistolik pasien

setelah terapi. Hasil uji statistik menunjukan hubungan yang tidak bermakna
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antara tingkat kecemasan dengan tekanan darah sistolik responden setelah
terapi (p value = 0,392).

Tabel 5.15

Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Responden Dengan Tekanan Darah
Sistolik dan Diastolik Pada Kelompok Kontrol Setelah Terapi

(n=19)
Variabel r R’ PersamaanGaris p value
Tingkat 0,209 0,043 TD Sistolik Setelah 0,392
Kecemasan Intervensi = 158,16 +

2(tingkat

Hasil analisis data didapatkar i anan darah

5" lemah

Y
didapatkan periiraan, gl gakecemasan 1CSY sertambah 1
!gkat, maka fekana A ;(Olik setelah terapi akan bertambah 0,087
'4)Hg .’;j"r “Hasil_u 2 emphkan 2.9% tekanan

diastolik Hasi elah terapi it Statistikimenunjukan hubungan

diasie enunjukdn hibunga 71). Hasil @nalisis data

yang {igakebes n dantard hti n dengan tekanan darah

diastolik resporid®

b. Hubungan jenis kelamin, riwayat keluarga, riwayat merokok, dan sosial
ekonomi responden dengan tekanan darah sistolik dan diastolik responden
kelompok intervensi setelah terapi hipnosis dan kelompok kontrol

Hubungan jenis kelamin dengan tekanan darah sistolik dan diastolik
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Analisis hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah
terapi dapat dilihat pada tabel 5.16.

Tabel 5.16

Analisis Hubungan Jenis Kelamin Responden Penelitian Dengan Tekanan
Darah Sistolik dan Diastolik Pada Kelompok Intervensi

Dan Kelompok Kontrol Setelah Terapi

(n=19)
Tekanan Dara
Sistg 7 ’
f & %
2 D ’ .88 5 y v 17 0,834
U ),

; e K0 ' : 0,938

i=laki J\ 6 753 0

mpuan I S
. Laki-laki

SD t df p

value

ra'.

1. mpuan %' EF ,
aki-la 0 J

o LY
w i el Mrempuan pada

kelon ﬁ" ) s da :ﬁ‘\ anan sistolik yang lebih

gkan dengan laki-laki

il analisis a jenis kel

-

hubungan yang bermakn ra jenis kelamin dengan penurunan tekanan
darah sistolik pada kelompok intervensi (p value = 0,834) maupun pada

kelompok kontrol (p value = 0,938).
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Hasil analisis data didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan pada
kelompok intervensi menunjukan tekanan darah diastolik lebih rendah
dibandingkan pada laki-laki (88,47 mmHg). Pada kelompok kontrol
menunjukan tekanan diastolik yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki (97,75 mmHg). Hasil analisis data didapatkan bahwa tidak ada hubungan

yang bermakna antarg kelamin dengan penurunan tekanan darah

diastolik - 1 lu&=10,485) maupun pada kelompok

C A g si de darah sistolik dan
‘ 3 ' a |, d
trol

. hipert

kelompok

anan darah

istolik dan diastelik 0 1 en penelitian kelompok ddtervensi dan
=

ompok kont 91 dapat diliha bel 5.17.

le intervensi dan

memiliki tekanan

darah U mHg) dibandingkan dengan
responden yang tidak i*Tiwayat orangtua menderita hipertensi
(165,88 mmHg dan 168,33 mmHg). Hasil uji statistik menunjukan hubungan
yang tidak bermakna antara responden yang memiliki riwayat orangtua
hipertensi dengan responden yang tidak memiliki riwayat orangtua hipertensi

pada kelompok intervensi (p value = 0,145) maupun pada kelompok kontrol

(p value =0,27).
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Tabel 5.17

Analisis Hubungan Riwayat Hipertensi Responden Dengan Tekanan Darah

Sistolik dan Diastolik Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Setelah Terapi
(n=19)
Tekanan Darah  Kelom Rerata  SD t df p
Sistolik dan pok value
Diastolik
»  Orangtua Inter
Hipertensi vensi
a. Ya 31,6 1,529 17 0,145

b. Tidak

8
¥

gtua

/

b. Tidak

gtua
iperte

a. Ya
‘ b. Tidak

Saudara

0,765
Hipertensi
a. Ya 97,75 8,96 1,536 17 0,143
b. Tidak 86,93 13,15
=  Saudara Kon
Kandung trol
Hipertensi
a. Ya 184,4 21,28 1,884 17 0,077
b. Tidak 162,79 18,2
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= Saudara

Kandung

Hipertensi

a. Ya 98,6 3,36 L143 17 0,269
b. Tidak 94,93 10,62

Hasil analisis data didapatkan bahwa responden dengan riwayat orangtua

menderita hipertg intervensi menunjukan tekanan darah
dias D1 i dengan kelompok kontrol
)7 ' d dak ada hubungan yang

1an‘darah diastolik

AN olan N

pok kontrol

p value = 0,865).

analisi 2 Canamlidiarah si n kelompok

‘ervensi dan 1 den@@h riwayat saud“g menderita

"pertensi, lebi

!en

darah sistolik baik pada

ang tidak bermakna

ensi dengan dengan tekanan
ok intervensi (p value = 0,765) maupun pada
kelompok kontrol (p value = 0,077).

Hasil analisis data didapatkan bahwa responden dengan riwayat saudara
kandung menderita hipertensi pada kelompok intervensi menunjukan tekanan

darah diastolik lebih rendah (97,75 mmHg) dibandingkan dengan kelompok
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kontrol (98,6 mmHg). Hasil analisis data dapat menyimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara riwayat saudara kandung menderita
hipertensi dengan penurunan tekanan darah diastolik, pada kelompok
intervensi (p value = 0,143) maupun pada kelompok kontrol (p value =

0,269).

darah sistolik dan diastolik

} kelompok kontrol
darah sistolik dan
an kelompok

sil analisismdata menunjukanibahwa sesponden ké ervensi dan

pok kontre

Vrah sistolik 1Bl re K g dan 164,1 gsnmHgydibandingkan
[ [

Hngan respond riwayat meﬁ"aktif. Hasil uji
namra responden yang

anan darah sistolik

setelah‘d‘a Utervensi (p value = 0,378)

maupun pada kelompok alue = 0,432).

1 a meroko if e an tekanan

Hasil analisis data didapatkan bahwa responden yang memiliki riwayat
merokok aktif pada kelompok intervensi menunjukan tekanan darah diastolik
lebih rendah (84 mmHg) dibandingkan dengan responden yang tidak

merokok aktif (91,07 mmHg). Pada kelompok kontrol, responden yang
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mempunyai riwayat merokok aktif menunjukan tekanan darah diastolik lebih
tinggi (96,2 mmHg) dibandingkan yang tidak merokok aktif (95,56 mmHg).
Hasil analisis data didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara riwayat merokok aktif dengan tekanan darah diastolik pada kelompok
intervensi (p value = 0,309) maupun pada kelompok kontrol (p value =

0,885).

Tabel 518
Anali
i

an Darah Sistolik dan
ontrol

MerokokAktif
a.

dak
Merokd
a Ya | 1,04“0,309
b. Tidak

_ﬁ.’ .

Merokot LoV
lorokok A ;.
a. . ) 0,1 46
b. Tidak we' 1 SIXZ

=  MerokokPasif Inter

17 0,885

13

a. Ya vensi 170,78 23,12 0,222 17 0,827
b. Tidak 168,3 25,37

= MerokokPasif
a. Ya 95,44 13,75 2,184 17 0,043
b. Tidak 83,6 9,75
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=  MerokokPasif Kon
a. Ya trol 170,6 22,92 0,65 17 0,524
b. Tidak 164,44 17,62

= MerokokPasif
a. Ya 98,3 11,2 L201 17 0,246
b. Tidak 93,22 6,24

Dari hasil analisig awva responden yang memiliki riwayat
merg d : a ppok kontrol lebih tinggi
van yang tidak memiliki

pungan yang tidak

jwaya 0 arah sistolik

setelah intervensi, B padn rg§ponden kelompok intery (p value =

0,827 maupun pddakelgn @Ot (p value

‘arl hasil analiSisHd®t: H a responden dﬂiki riwayat

-droko QRYD 0K THE elom ntrol menunjukan

£ )

dan 98,3 mmHg)
dibandigkan .deagdh, 1g @ 0 yamgaetidak merokok pasif. Hasil analisis
data didapatkamrb@hswa "‘[ﬂl‘r‘ gan yang bermakna antara riwayat merokok
pasif dengan tekanan darah diastolik pada kelompok intervensi (p value =
0,043), namun menunjukan hasil yang tidak bermakna pada kelompok

kontrol (p value = 0,246).

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



101

Hubungan tingkat sosial ekonomi dengan tekanan darah sistolik dan diastolik
setelah terapi hipnosis pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Analisis hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada responden penelitian kelompok intervensi dan

kelompok kontrol setelah terapi dapat dilihat pada tabel 5.19.

ida i, pada  kelompok intervensi keseluruhan

Hasil wuji statistik @

respondgi Q £ 1 ; aln  katagori dibawah Upah

Japat dilakukan analisis

ENtro ngka ape diatas UMK

nunjukaastekanan §istalik 18P1h tinggietl72.71 dibandingkan

VG4,75 mmHg e H olil@responden kelgmpolkaiKontrol yang

] i
wpggomiliki tingkd UMK lebih Yinggi(97.67 mmHg)
ang #frjsf'.f Oafihtifg ..m jatas UMK (92,84 mmHg).

yang el ik t efidapa dibaw4 : ngan UMK

akna antara tingkat

]Uah terapi pada kelompok

pendap

kontrol (p value = 0,33

Dari hasil analisis data dapat dilihat juga bahwa responden yang mencari
pendapatan tambahan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
menunjukan tekanan darah sistolik lebih rendah (158,63 mmHg dan 160,5

mmHg) dibandingkan dengan yang tidak mencari pendapatan tambahan.
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Hasil wuji statistik menunjukan hubungan yang tidak bermakna antara
responden yang mencari pendapatan tambahan dengan tekanan darah sistolik
setelah terapi, baik pada responden kelompok intervensi (p value = 0,06)
maupun pada kelompok kontrol (p value = 0,307).

Tabel 5.19

Analisis Hubungan Tingkat Sosial Ekonomi Responden Dengan Tekanan

Darah Sistolik dan Diastg da Kelompok Intervensi
Dan Kelompok Kg i

(n=19 r "
{ ) ) YuE
ar value
N N

Pendapatan
a.

UMK

L
Tingkat d
Pendapatq !

a. <=U.

0,333

0,29

=  Pendapatan
Tambahan vensi
a. Ya 158,63 10,17 2,052 13,36 0,06
b. Tidak 177,36 27,84

=  Pendapatan
Tambahan
a. Ya 89,21 12,87 0,081 17 0,937
b. Tidak 89 13,68
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=  Pendapatan Kon
Tambahan trol
a. Ya 160,5 11,04 1,053 17 0,307
b. Tidak 171 22,97

=  PendapatanTamb
ahan
a. Ya 98,17 10,68 0,712 17 0,486
b. Tidak 94,85 8,9

Data tekanan digs g mencari pendapatan tambahan pada
kelog 0. o) ding kelompok intervensi
ngan yang tidak
jarah diastolik

baik csponde 1 1, (p value =

0,937) maupun pada’k@lo kdhtrol (p value = 0,486).

garuh tingk ASUBEst! O1( penelitian “kanan darah
‘ik dan diastoldeiset& Vensi

wonden penelitian

iastolik dapat dilihat

sistolik menunjukan hubungan sedang (r = 0,3). Hasil analisis data didapatkan

perkiraan, dengan bertambahnya tingkat sugestibilitas responden 1 tingkat, maka
tekanan darah sistolik akan turun 5,65 mmHg (SEE = 23,24). Hasil uji statistik
dapat memperkirakan 9% tekanan darah sistolik pasien setelah terapi, sedangkan

91% lainnya diperkirakan oleh faktor lain. Hasil uji statistik menunjukan tingkat
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sugestibilitas tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap tekanan darah
sistolik responden (p value = 0,021).

Tabel 5.20

Analisis Korelasi dan Regresi Tingkat Sugestibilitas Terhadap
Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Setelah Terapi Hipnosis

Di RSU Banyumas, Mei 2008
(n=19)
Variabel r R’ PersamaanGaris p value

D Sistolik=189,09- 0,21
ingkat

Tingkat 0,3 ’
Sugestibilitas

antara tingkat

estibilitas dengan tek@nan l1astolik respondeg k intervensi.

asil om@lists data “didapatk aan, derlg bertambahmya  tingkat

turun 3,02

gestibilitas respo 1 \ aftekanan darah dia
(SEE = 12 A 8t pat memperlil akan 8,7% tekanan
ddiiast etclab terapi, sedang ,,‘ (hirakan oleh faktor

laig | statis Yyang fid nakna antara tingkat

sugestibilitas.denga s @ i3t n (p value = 0,22).

‘.’
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab VI menjelaskan tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Penjelasan

dalam bab ini dibagi menjadi itl: perbedaan tekanan darah sistolik dan

diastolik respong be < e D tekanan darah sistolik dan

diastolik sgbe : S Po erist, hubungan variabel

konfoind crt CHl stibilitas terhadap

olik dan da 3 an intervenst. eterba -keterbatasan

claskan setelalily intefpetasid@an diskusi hd ftag, | dan ditutup

arapk s hasil yane sndalididapat penelitian ini.

A.basi dan DiskglSll o K - d

I.Hiaan Tekanan Darais istolkan Piastolik Pada Kim Intervensi dan

Kelom cbelu an si hipnosis menunjukan
rata-rata tekaw 4! yaggi 14 mmHg dibandingkan

kelompok kontrol. Hasil anali ata menunjukan, sebelum dilakukan intervensi

ada perbedaan yang bermakna antara rata-rata tekanan darah sistolik responden
pada kelompok intervensi dengan tekanan darah sistolik responden kelompok
kontrol (p value = 0,035). Dari hasil analisis data juga dapat dilihat bahwa

sebelum intervensi tidak ada perbedaan yang bermakna antara rata-rata tekanan

105
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darah diastolik responden kelompok intervensi dengan tekanan darah diastolik

responden kelompok kontrol (p value = 0,072).

Responden penelitian merupakan penderita hipertensi primer di RSU Banyumas
yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Kriteria inklusi penelitian

diantaranya; penderita bas gbat dengan diagnosa hipertensi primer,

responden be gori hipertensi menurut JNC7,
tida . i plikasi akibat hipertensi,
anan medis RSU
simaupun kontrol
1akan kertas

kelompoksii . ; } ita memenuhi

lusi ¢ ) 3 vilih  dalam

—d

njalani pemeriksaan
penunjang diagnostik
akologis antihipertensi yang
diberikan saat pertama pasic njadi responden diantaranya; furosemide
tablet 40 mg setiap 24 jam, Kalium Slow Release (KSR) tablet 600 mg setiap 24
jam, Dexacap (captopril) tablet 12,5 mg tiap 8 jam. Terapi farmakologis
tambahan yang tidak setiap pasien mendapatkannya yaitu Atarax (alprazolam)

tablet 0,5 mg tiap 24 jam, diminum malam hari.
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Terapi yang diberikan telah sesuai dengan standar pelayanan medik di RSU
Banyumas. Diuretik merupakan obat pertama yang diberikan untuk mengobati
hipertensi. Diuretik membantu ginjal membuang garam dan air, yang akan
mengurangi volume cairan di seluruh tubuh sehingga menurunkan tekanan darah.
Diuretik juga menyebabkan pelebaran pembuluh darah. Diuretik menyebabkan

hilangnya kalium melaluj_aif®kemih, schingga kadang diberikan tambahan

kalium atay.ela Al [ caliwn, yang digunakan dokter pada
respang pakan Angiotensin

enurunan tekanan

0 ditambahkan
. genova ; 'nang.
C sep leo aksanaan terapi vada pasien

Kelompok intervens

b

Jakukan tidak Waan. Peneliti

it diambil datvuk penelitian.

enyimpulka

Hipnosis P

P
o’

Hasil analisis data anafl darah sistolik kelompok intervensi lebih
tinggi 1,79 mmHg dibandingkan dengan tekanan darah sistolik kelompok kontrol
setelah terapi. Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa setelah interevensi
tidak ada perbedaan rerata yang bermakna antara tekanan darah sistolik

responden kelompok intervensi dengan responden kelompok kontrol (p value =

0,779). Dari hasil analisis data juga dapat dilihat, setelah intervensi rerata
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tekanan darah diastolik kelompok intervensi lebih rendah 6,68 mmHg
dibandingkan dengan rerata tekanan darah diastolik responden kelompok kontrol.
Pada tingkat kepercayaan 95% dapat dilihat ada perbedaan yang bermakna antara
tekanan darah diastolik kelompok intervensi dengan kelompok kontrol setelah

terapi (p value = 0,013).

Setelah dilaks a kelompok intervensi, dan
terapi tekanan darah sistolik

di tidak berbeda

n darghagiastolik Padaliclgipok jntemwensi derld pok kontrol

[erapl yamng 2 ¥ dilihat, tidak cibe bermakna,
Wdi turun dala ek H | di@sfolik yang lebw dan secara
k menunjukad antara kelom mtervensi dengan

L=

pengaruhl tekanan sistolik
dan diastolik penderita Titp T pada kelompok intervensi lebih efektif.
Pengaruh terapi kombinasi hipnosis bersama-sama dengan ACE-inhibitor
(captopril) dan diuretik (furosemide) memberikan dampak pada dilatasi pada
pembuluh darah. Vasodilatasi terjadi ditunjang oleh stimulasi gelombang alfa

otak yang berdampak pada keseimbangan sistem saraf simpatis parasimpatis,

relaksasi otot selama hipnosis, peningkatan konsumsi oksigen paru, maupun
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peningkatan pemanfaatan oksigen jaringan yang secara langsung berdampak

pada tonus vaskuler.

Pada responden kelompok kontrol menunjukan penurunan tekanan darah sistolik

dan diastolik lebih lambat dibandingkan dengan kelompok intervensi. Hal

tersebut akibat efek terapi

dengan penuagkta ST da % onsumsi oksigen yang dapat
me Dd Al ( P

anan & }R! d ; K Sebe lah Intervensi

gologis yang berjalan sendiri tanpa ditunjang

031932 d dar ba

nalisis datasn enuniiik aibte k afe ahmsistolik turt ymHg antara

an sctelah interye ; ilibat.pada 1 an 95% ada

Waan yang be darah sistoliWn kelompok

nsi sebelu intervensi IWOlogis standar

L=

iastolik turun 10,21 mmHg
antara sebelum dan setclah apat dilihat pada taraf kepercayaan 95%
ada perbedaan yang bermakna antara tekanan darah diastolik responden

kelompok intervensi sebelum dan setelah dilakukan intervensi farmakologis

standar ditambah dengan hipnosis (p value = 0,000).
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Stewart (2005) menyatakan penelitian tentang penggunaan hipnosis pada area
terapi non-farmakologis pada pasien hipertensi masih sedikit. Dalam penelitian
meta analisisnya disebutkan dari satu penelitian yang menggunakan 44 pasien,
kelompok pasien yang mendapatkan intervensi hipnosis menunjukan penurunan
tekanan darah secara bermakna di bandingkan dengan kelompok kontrol. Dalam

6 bulan, rata-rata penurunaa darah pada kelompok hipertensi dengan

hipnosis adalg dan 8,5 mmHg untuk tekanan

diasteli
x ad J eadaan tubuh

idak pernah

994: Lewis,

e d

gkatan kemw menghasilkan

mbbll:an sugesti setelah

dalian gejala nyeri,

McKay, 1995).

Pada kondisi yang rileks terjadi stimulasi gelombang alfa diotak, paru dan sistem
pernafasan dapat memaksimalkan pengambilan oksigen dari lingkungan luar,

disertai dengan peningkatan efektifitas pemanfaatan dan pertukaran gas didalam
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jaringan tubuh. Peningkatan oksigen dalam lumen pembuluh darah juga akan
meyebabkan turunnya kekakuan dinding pembeuluh darah, sehingga

melancarkan aliran sirkulasi.

Hasil penelitian menguatkan konsep teori bahwa ada hubungan yang bermakna

antara hipnosis dengan penua ickanan darah sistolik maupun diastolik pasien

hipertensi pginneF. ( ]

| respondc 1sfmenunjukan

dan Diastolik

adian_hipesiensi prifncripadadifata-ratamusia 69,5 da kelompok

nsi dapgod pekekontro 1 iCs kelompok

wervensi terend

'itu 47 tahun.

erendah responden kelempok kontrol

\o

., yang mendapatkan

i U dan tekanan darah sistolik

memiliki hubungan™Se ,204), namun tidak bermakna (p value >

0,05). Analisis data menunjukan pada usia responden yang lebih tua
berpeluang terjadi penurunan tekanan darah sistolik setelah terapi lebih
banyak. Hasil analisis data juga menunjukan adanya hubungan yang kuat (r =
0,736), serta sangat bermakna (p value = 0,000) antara usia dan tekanan

darah diastolik responden penelitian kelompok intervensi setelah diberikan
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terapi hipnosis. Responden dengan usia yang lebih tua mempunyai peluang
terjadi penurunan tekanan diastolik lebih besar setelah terapi kombinasi

hipnosis.

Dari hasil analisis data pada responden kelompok kontrol setelah

mendapatkan intervensi ologis standar dapat dilihat bahwa usia dan

tekanang § ) ¢ edang (r = 0,356), namun
ylik responden kelompok
a usia. Dari hasil

arah diastolik

gan yd inga ; bermakna (p
050 Tekaian Bdardll® diastelmkercsponde ok kontrol
. i i gan bestambahny 1c

a, dkk. (2007Wukan penelitian

Wgayama Fuk
.
3 kelompok, yaitu;

tekanav ‘tolik 140-159 mmHg, dan

tekanan sistolik Iebih mmHg. Responden penelitian diikuti

n mortalitas subyek

perkembangan kesehatannya selama 4 tahun. Hasil penelitian menunjukan
tidak ada hubungan yang bermakna (p = 0,35) antara total mortalitas dengan
tekanan darah sistolik. Selanjutnya dipaparkan bahwa ada hubungan yang
bermakna (p = 0,04) responden penelitian yang menggunakan obat

antihipertensi menunjukan angka mortalitas yang lebih tinggi. Responden
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penelitian dengan penyakit jantung, stroke dan angina menunjukan mortalitas
lebih tinggi pada saat terjadi tekanan sistolik yang tinggi (p = 0,004).

Pada responden yang mendapatkan terapi standar tanpa diikuti oleh
perbaikan gaya hidup, manajemen stres dan kecemasan Dberesiko
mendapatkan efek samping gangguan metabolik dampak dari pemberian

jangka panjang obat ag itensi. Dampak  tersebut meningkat dengan

bertambahmi £ : pitalitas akibat hipertensi.

. a ¢ hampir sama.
oklkontrol setelah
: ferviensi 0 ands erhubungan

Vara bermakmaa dengdh tir S1a. J

atus obesitas
= ]

WSH penelitia as yang dilih'“)rosentase berat
g Mmt rumus brocca.

kelompok intervensi da o utituk kelompok kontrol.
Orr, Gentile, Brenda & kevin (2008), melakukan penelitian peningkatan berat
badan terhadap kekakuan arteri pada orang dewasa nonobese yang diberi
kelebihan kalori 1000 kkal perhari selama 6-8 minggu, sehingga didapatkan

kenaikan berat badan 5 kilogram. Penelitian menunjukan adanya
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penambahan lemak tubuh 3,4 + 0,4 kg dan penambahan berat badan 5,1 + 0,1
kg dalam 45 + 7 hari. Hasil pemeriksaan ditemukan peningkatan terhadap
kekakuan arteri secara bermakna bagi individu yang mengalami peningkatan
lemak visceral abdomen diatas median. Hasil penelitian memperkirakan

terjadinya mekanisme remodeling pada vaskuler sebagai dampak

peningkatan jaringa adap tekanan darah pasien memberikan

dampal ' ok L O an jatuhnya tekanan darah

l eksi jantung untuk
s dind Mg pe 2 cTy an darah.
rmalpg Rbulultkda ; : 2 berdistensi

pelebaran

runnya elast “pat tahanan

or hemodma]Uara nyata saling

an !

vktuam tekang gr Det

"blh besar pad d
memg -j'-.'zﬂ: sat

|

Penelitian menunjukan

sitas arteri turun tahanan

hipertensi pada responden pasien hipertensi
primer yang datang di RSU Banyumas pada periode Mei 2008 dijelaskan
bukan oleh faktor obesitas pada pasien, tetapi kemungkinan dijelaskan oleh

faktor lain. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik hipertensi primer yang

multifactorial dan poligenic.
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c. Tingkat kecemasan
Responden pada kelompok intervensi dilihat mengalami kecemasan lebih
tinggi yaitu dengan rata-rata skor 42,11, dibandingkan rata-rata tingkat
kecemasan responden kelompok kontrol yaitu skor 41,05. Hasil analisis data
menunjukan bahwa tingkat kecemasan dan tekanan darah sistolik

menunjukan hubunga (r = 0,305). Dapat diperkirakan dengan

bertambahmif K " olale kelompok intervensi akan

e ! ] i nalisis data juga dapat
il ' S stolik menunjukan
e ) n? odn bertambahnya
cema esponden ke e eningkatkan
yanan dacalmdiastolil

11 hasil analigi§¥data ﬁ hat wa tingkat Wdan tekanan
[ [

Hrah sistolik jukan hubuvng lemah (r =
1,09 n}hngkat kecemasan

darah sistolik. Dari
hasil a' i Uat kecemasan dan tekanan

darah diastolik memun biingan yang lemah (r = 0,171). Dapat

diperkirakan dengan bertambahnya tingkat kecemasan responden kelompok

kontrol akan meningkatkan tekanan darah diastolik.

Tierney, (2002) menjelaskan bahwa peningkatan tekanan darah sering

intermiten pada awal perjalanan penyakit. Bahkan pada kasus yang sudah
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tegak diagnosisnya, sangat berfluktuasi sebagai akibat dari respon terhadap
stres emosional dan aktifitas fisik. Setiawan, (1997) menambahkan bahwa
selama terjadi rasa takut ataupun stres tekanan arteri seringkali meningkat
sampai setinggi dua kali normal dalam waktu beberapa detik.

Saifudin, (2002) menjelas ahwa pada kondisi normal hormon epinefrin

dan norg edula adrenal, terhadap sistem
ari otot tulang dan
tuk aksi jantung

memperbesar

cfringme at all meninggi.

simpa#ti i 3 nembuluh @

Vht—or—ﬂight 5§ atau stres ﬁWn psikologis

"itu dengan : kecepatan IVkuatan denyut
%tu 41‘2»: memy Pl gian -::;3' ¢ iohtapi memperlebar

emerlukan pasokan

gan respon

Perkiraan peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik pada kelompok
intervensi lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Dapat disimpulkan terapi
kombinasi hipnosis pada kelompok intervensi belum berdampak pada
penurunan tingkat kecemasan dan tekanan darah sistolik maupun diastolik.

Kemungkinan penyebabnya adalah terapi yang bersifat universal, tidak
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spesifik terhadap masalah kecemasan pasien. Pandangan yang salah terhadap
hipnosis juga dapat menjadikan terapi hipnosis tidak dapat bermanfaat secara

efektif.

Hasil penelitian menunjukan adanya kecemasan dalam tingkatan yang

bervariasi pada respondg epok intervensi maupun kelompok kontrol.

Hasil uji idak bermakna antara tingkat
talik maupun diastolik
ak konsep teori
atfmenjadi alasan

af| kecemasan

ondenadan faktGgkfal cikaita S asan pasien

ergali

- —d

1s kelamin H‘
as1l j akelompok intervensi

kan pada kelompok

kontro'. orang (57,9%). Dari hasil

analisis data dapat ditih secara keseluruhan pasien hipertensi primer

yang datang di RSU Banyumas pada periode Mei 2008 dan menjadi
responden penelitian terbanyak perempuan. Hasil analisis data dapat
menyimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan tekanan darah sistolik dan diastolik pada kelompok intervensi

maupun pada kelompok kontrol (p value > 0,05).
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Wang (2008) menjelaskan bahwa perempuan dan hipertensi merupakan hal
yang unik. Kejadian hipertensi pada jenis kelamin perempuan menjadi
tantangan di masa depan, hubungan antara hipertensi dengan perempuan
telah dijelaskan oleh lebih dari 45 penelitian. Goldberg (2008, dalam Wang,
2008) mengatakan bahwa hipertensi menjadi pembunuh nomor satu bagi

perempuan. Dalam peng erhadap 28.888 perempuan Amerika yang

tidak 1€ i J kter resioko pada perempuan

sghi 1] . ; 1t itkalsium rendah lemak
‘n i / en vitamin D dan
bsil Suryeimiseschatafi RUlahMFangga sahua 1995 M an prevalensi

t hipgitensi drah tingei di inggi, yaitu

w per 1.000 angg@ta angg . a umumnya pWebih banyak
[ [
'inderita hipé 0 gan pria (JWmu Kesehatan
#as " A one. A8 KTip 1(” udul-skripsi-tugas-
L T Db Moo

- R\

Cheung (2004) menje ian hipertensi pada wanita disebabkan

COR j
adanya obesitas sentral, peningkatan total kolesterol dan LDL dibandingkan

pada laki-laki.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan kesimpulan yang sama, bahwa

kejadian hipertensi pada perempuan lebih banyak dibandingkan pada laki-
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laki. Namun analisis data penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan
bermakna secara langsung antara jenis kelamin perempuan dengan
penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada responden kelompok
intervensi maupun kontrol. Penurunan tekanan darah responden tidak berdiri
sendiri dan secara langsung berhubungan dengan jenis kelamin responden,

tetapi banyak dipengaryh aktor lainnya yang saling berinteraksi.

( J ok intervensi dan
i, { k otua kandung

ponde rdwayat orang

hiperteasa 8,9% ) seelepok 1 an 17 orang
kelginp j B0 1 statistik 11 ) ngan yang

idak signifikan @fifa emiliki riwaWa menderita

erten51 denga emiliki riwa“mgtua hipertensi

de”value > 0,05), baik

Analisis data ter audara kandung menderita hipertensi
didapatkan, responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol lebih
banyak yang tidak mempunyai riwayat saudara kandung menderita
hipertensi, yaitu 15 orang (78,9%) kelompok intervensi dan 14 orang (73,7%)
kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukan hubungan yang tidak

bermakna antara responden yang memiliki riwayat saudara kandung
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menderita hipertensi dengan responden yang tidak memiliki riwayat saudara
kandung hipertensi terhadap tekanan darah sistolik responden (p value >
0,05), baik pada kelompok intervensi maupun pada kelompok kontrol.

Nasution (2005) melakukan penelitian tentang gambaran metabolik glukosa,
lipid dan insulin pada keturunan hipertensi essensial yang normotensi di

RSUP H. Adam Malik

RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hasil penelitian

O

: q».‘.‘-, ondén p a n Kadar gula darah

(kadar gula darah setelah
mempunyai riwayat

kan predisposisi

tota e steroliidaT kade jukan hasil

g bermakme

wrky, dkk. (19

ﬁlg mempun

)05) memaparkan babwa pada orang

ensi esensiakaecenderungan

tif

sulin), peningkatan

dotelin dan atrial

natriurv' mentrik dan perbedaan end

diastolic volume in pdKan tanda gangguan fungsi diastolik.

Sudoyo, Setiyohadi, Alwi & Simadibrata, dkk. (2006); Lewis, Heitkemper
dan Dirksen, (2000) menjelaskan tentang hubungan antara tekanan darah
sistolik-diastolik dengan faktor keluarga. Ditemukan bahwa sekitar 20%-40%

pasien hipertensi mempunyai riwayat keluarga dengan hipertensi. Keadaan
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tersebut dimungkinkan karena faktor gen/poligenik yang menyebabkan
kerusakan pada ginjal, sehinga terjadi retensi garam dan air. Pada kasus
terbanyak, hipertensi terjadi selain atas peran gen juga atas faktor interaksi

antara gen, lingkungan dan faktor demografi.

Kesimpulan dalam hasi

yang begtemid onf $8 afgidipaparkan dalam pembahasan.
DU % } ? us hipertensi yang

rs d * ' i uat dengan faktor
S1a pondei . ya 1 kemampuan

lai 1

itian yang telah dilakukan menunjukan hal

o dah sangat

mungkinkan y : 151 ang tidak

0SIS.

"Hwayat merok® H‘
ﬂasil JF-E;‘ ata teshadapitiye ero '{-:‘i"a‘l; akesponden kelompok

mempunyai riwayat
E 2,6%), sedangkan sisanya
if. Namun pada kelompok kontrol

didapatkan data dengan rasio terbalik dari kelompok interevensi, yaitu lebih

merok

mempunyai riwaya

banyak responden mempunyai riwayat merokok aktif (10 orang responden,
atau 52,6%) dan sisanya tidak mempunyai riwayat merokok aktif. Hasil uji
statistik menunjukan hubungan yang tidak bermakna antara responden yang

memiliki riwayat merokok aktif dengan responden yang tidak memiliki
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riwayat merokok aktif terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
intervensi (p value > 0,05), baik pada responden kelompok intervensi

maupun pada kelompok kontrol.

Data riwayat merokok pasif pada kelompok kontrol didapatkan rasio terbalik

dari kelompok interve ebih banyak responden mempunyai riwayat

meroko 2,6%) dan sisanya tidak

e 1 a secara keseluruhan

16 0 ; au lebih tinggi

i : len elalui riwayat

gpUN ok enunjukan

Vunga ang__tidak¥bermaknd¥Fantarassesponden Jkl riwayat

oA C crokok pasif

Vhadap tekanafid@ara M setol@ll terapi (p valug >_0.0
= &

ponden kelo pada kelomp w

, baik pada

antara

intervensi (p value !0, ufl’ menunjukan hasil yang tidak bermakna

pada kelompok kontrol (p value > 0,05).
Argacha, Adamopoulos, Gujic, Fontaine, et. al., (2007) menjelaskan dalam

penelitiannya tentang efek akut merokok pasif pada fungsi vaskuler, bahwa

lingkungan perokok tembakau secara akut memberikan dampak pada tonus
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vaskuler pembuluh darah perifer dan koroner. Lingkungan perokok tembakau
menyebabkan efek yang merusak spesifik pada refleksi gelombang aorta
melalui paparan nikotin. Lingkungan perokok juga menyebabkan gangguan
pada fungsi mikrovaskuler dan peningkatan level asymmetrical dimethyl—

arginin (ADMA).

ceberadaan/ derajat disfungsi
wience, 2007). Endotel
a etabolik. Selapis
dan jaringan otot
rafl dan aktifasi
otel yasksale il agme erlaii erus akan

kibatkangke 1" ebagai dis Si € Salah satu

Vmponen penti relaksasi Vaw tergantung

dotel adalah 2 NO tidakw berperan pada

1fM1hes1 dan agregasi
leukosm : ns produk dari lapisan sel

endotel tersebut, sCpe a endotel dapat menjalankan fungsi
normalnya, untuk pengaturan berbagai aspek homeostasis vaskuler, termasuk
di antaranya tonus vaskuler, interaksi leukosit pembuluh darah, pertumbuhan
sel otot polos, dan proliferasi; serta hemostasis-fibrinolysis lokal; dan status
redox. Sebaliknya, pada disfungsi endotel, jejas vaskuler mengakibatkan

serangkaian fenomena maladaptif yang mengakibatkan terjadinya respons
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vaskuler yang tidak menguntungkan. Sebagai dampak dari stres oksidatif dan
perubahan status redoks lokal, adalah gangguan profibrinolitik vaskuler, yang
mengakibatkan tercetusnya proses thrombogenesis. Gangguan modulasi
pertumbuhan seluler sehingga terjadi proliferasi dan remodelling dinding
vaskuler yang abnormal. Rangsangan oksidant dari adaptasi molekuler

inflamasi akan meninglk ampuan adhesi monosit dan peningkatan

permeabidd

S ‘[ ]| i ‘Plasina.
07 a1 ; W2 7) menambahkan
clitra ah W ! Q 1a pe akan faktor mayor
a be g-sani@emening ; 3 1thjantung dan
atianakibatpenyalt [afify a

simpulan da benelitia menunjukan
» .

Hakukan terapl pk intervensi wlkan penurunan
ﬁa i ara e di 1 48, befimakna. ¢ al terebut berkaitan

sahwa setelah

penelitian menunja sut- dengan penelitian dan konsep teori

sebelumnya.

g. Tingkat sosial ekonomi

Tingkat pendapatan responden kelompok intervensi dapat dilihat seluruhnya

(19 orang, atau 100%) berada pada katagori kurang atau sama dengan Upah
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Minimum Kabupaten (UMK) Banyumas sebesar Rp 530.000,00. Sedangkan
pada kelompok kontrol didapatkan responden, yang memiliki pendapatan
kurang atau sama dengan UMK yaitu 12 orang (63,2%). Dari hasil analisis
data dapat dilihat pasien hipertensi primer yang datang di RSU Banyumas
pada periode Mei 2008 lebih banyak memiliki tingkat pendapatan kurang

atau sama dengan UMK _B as.

st tidak bermakna antara

s Q119 j i pENg ibawah UMK dengan

VaIne Ka gapatan dia < terhadap tekanan
VOmpo

kan_laub

vndapatan ta ﬁ espafilen  yang tidaW pendapatan
[ [

Hnbahan terha plik setelah tw value > 0,05),
%k o nde : iy enst 1‘);_"% padd Kelompok kontrol.

stélah intervensi (pf valie ada responden

iteryensi mau apok kon uji statistik

pa ant? HOIIC \ng mencari

O
') !

Rebecc hubungan antara tingkat
pendidikan dan hipert a "wanita di Kabupaten Sukoharjo. Hasil
penelitian diantaranya menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan responden
tidak berhubungan secara bermakna dengan kejadian hipertensi pada wanita

(p value =0,16).
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Tingkat sosial ekonomi sering dikaitkan dengan pola hidup, stres dan
kecemasan. Tingkat sosial ekonomi rendah disertai dengan stres fisik dan
psikologis, pemeliharaan kesehatan yang tidak adekuat, dan tingkat
pendidikan kesehatan yang kurang baik sering menjadi faktor yang

meningkatkan kontribusi terhadap kejadian hipertensi.

ruh  responden kelompok
K Banyumas. Hasil
bivariat untuk
rhadap penurunan

pok intervensi.

gkat sosialee ik pa : goiatiol terny berhubungan

berma 3 v glcanan G Sisie an diastolik

sien. Hal ter akinl arena keterlibatan falor lain yang

\o

sponden hipertensi

U. Namun terapi kombinasi

apat menurunkan tekanan darah sistolik

nyertai.

adalahvl

hipnosis dan terapt Sta

dan diastolik secara bermakna.

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



127

5. Pengaruh Tingkat Sugestibilitas Terhadap Penurunan Tekanan Darah Sistolik
dan Diastolik
Hasil uji statistik dalam penelitian menunjukan rata-rata tingkat sugestibilitas
responden kelompok intervensi pada tingkat 3,47 dengan skor sugestibilitas
terendah 2 (moving hands). Dari hasil analisis data dapat dilihat pengaruh tingkat

sugestibilitas terhadap tekag ah sistolik menunjukan hubungan sedang (r =

0,3) namu adap penurunan tekanan darah

sistolik; ertg ) terapi.

Intervention
anya adalah
ana pasien i ; o _positi yang akan

ening g 9e aska ang kondisi

, mendiskusikaill mi erk@Mlengan hipnoWukan tujuan
[

1s mengan;jt ik, menginstw pasien untuk

enggunakan suara yang

sien menarik nafas
embantu passien memilih
relaksasi progersi atau” Vis ery, mengintruksikan pasien bahwa tingkat

trance tidak penting untuk keberhasilan hipnosis.

Sugesti biasanya berkaitan dengan perubahan perilaku pasien. Tingkat sugesti

berhubungan dengan kedalaman relaksasi, penurunan proses psikologi dan

sensitifitas. Tingkat sugesti menentukan keberhasilan terapis memfasilitasi
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pasien memasuki kondisi hipnos. Perbedaan antara pembahasan tentang
pentingnya sugesti untuk keberhasilan terapi dimungkinkan agar pasien tidak
terlalu dibebani target untuk masuk kondidi hipnosi, yang justru kana
menghambat pasien untuk mencapai relaksasi lebih dalam.

Hasil penelitian menunjukz puncan yang tidak bermakna antara tingkat

sugestibilitag darah sistolik dan diastolik
pasien. 1 yang dipaparkan.

observasi tingkat

J

dijelaskanw faktor, yaitu
1nshmen

K san penelitié

penglmla
a. Peneliﬁ'

hari untuk semua resp

intervensi dengan interval 3
al Tn1 tidak sejalan dengan prinsip hipnosis
yang memerlukan hubungan saling percaya antara pasien dengan terapis,
yang mungkin memerlukan jangka waktu berbeda pada setiap pasien. Terapi
menggunakan hipnosis juga memerlukan kerjasama yang mutlak dari pasien.
Kerjasama terjalin baik pada saat pasien mampu mengerti dan memahami

perintah serta sugesti yang diberikan. Kemampuan pasien untuk dapat
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memahami perintah dan sugesti juga memerlukan jangka waktu yang berbeda
antara masing-masing pasien.

b. Penjelasan bahwa tidak ada pungutan biaya untuk terapi hipnosis yang
dilakukan memberikan andil terhadap tingkat kecemasan pasien.

c. Tidak ada data pendahuluan atau karakteristik perilaku pasien hipertensi

primer di RSU Banyus ghelum intervensi, sehingga tidak diketahui

permasale i s pasalahan yang tidak  spesifik

ey caf ; iap pasien.
i 1 iritual terapi yang
niversalgtidak me memperbaiki
VSana dangwa G pertemua’ di poliklinik

" menduksn o TN ¢ i adamstanda pelaksanaan

Vtu sesi hipnos

wap terapi hip

tu yang cukup, unfukaihelalui setiap

an suasana ang dan dapat

gw lukan.

2. Instrumen'.

Instrumen penelitian untuk rrtingkat kecemasan menggunakan 700mm
Visual Analog Scale(VAS) yang sudah diuji validitas reliabilitas. Responden

penelitian belum terbiasa menggunakan instrumen [00mm VAS sehingga

membutuhkan waktu lebih lama untuk menentukan tingkat kecemasannya.
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C. Implikasi Hasil Penelitian

1. Bagi Pelayanan Keperawatan
a. Terapi hipertensi primer menggunakan hipnosis dilakukan sedini mungkin,
bahkan dapat dilakukan pada orang yang mempunyai predisosisi untuk

terjadi hipertensi prime ini bertujuan untuk tercapainya tujuan

pengendatian matberjalan efektif pada usia yang
( } ipak pada pengendalian
‘ at usia yang lebih
, en merokok di

itar  ruaige. polikliik Bataullingkuagai [ karena akan

di perokok

rawat dapat esehatan terlw’ada orang yang

# meningkatkan pola

Wbulkanamlineky

i un

kesehatan terutama

2. Bagi Pengembangan [lmu Keperawatan
Perawat dapat mengembangkan terapi hipnosis yang efisien dan efektif sesuai
dengan karakter masyarakat Indonesia. Pengembangan terapi hipnosis harus
berlandaskan konsep filosofis dan teori keperawatan sehingga akan tercipta

bentuk yang unik dari hipnosis keperawatan, berbeda dengan terapi hipnosis
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yang diberikan oleh profesi diluar keperawatan. Perawat mempunyai tanggung
jawab memberikan pendidikan kepada pasien dan keluarganya serta masyarakat
untuk menghapus pandangan negatif berkaitan dengan hipnosis, agar terapi

hipnosis dapat lebih diterima dimasyarakat sebagai tindakan mandiri

keperawatan.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat dibuat simpulan dan saran

terkait penelitian. Bab ini 1 an yang didapat dari hasil penelitian

yang berisi ka imer, pengaruh tingkat

sugestibil f@s ; 1o ' stiky, responden dengan

penugling g D0 ; i S as, bagi profesi

perd agl pasien, damebaci pere

A RS an

g el k demo® fwayat pasien

an ini te v
‘ensi primer yang dat; : as pada peri€ 2008 sebagai
%; rat ot T ' nsi %i sama dengan

3 )

respenden kel DK 3 il g ompoksintervensi lebih banyak

perempuafsedangkanpada ﬁ ) eponden lebih banyak laki-laki.

Responden pada kelgifipo W 1

prosentase berat badan ideal. Lebih banyak responden pada kelompok intervensi

elompok kontrol rata-rata memiliki

dan kelompok kontrol yang memiliki riwayat orang tua hipertensi dibandingkan
yang tidak memiliki riwayat orangtua hipertensi. Lebih banyak responden
kelompok intervensi tidak mempunyai riwayat merokok aktif, sedangkan

kelompok kontrol lebih banyak mempunyai riwayat merokok pasif. Tingkat

132
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kecemasan kelompok intervensi dan kelompok kontrol mendekati sama Tingkat
pendapatan responden kelompok intervensi seluruhnya berada pada katagori
kurang atau sama dengan UMK Banyumas sebesar Rp 530.000,00, sedangkan
pada kelompok kontrol didapatkan responden, yang memiliki pendapatan kurang
atau sama dengan UMK lebih bsesar dinadingkan yang memiliki tingkat

pendapatan lebih dari UM

2. Tekapa : { P osis pada kelompok
i (€1l

11 lompok kontrol,

ermakna pada
SistQhilesT efapi hipnosis
pa sch

elompokamii 3 ara bgiima a kelompok

l etelah terapi sta lak berbeda

W statistik. Tekafan d ﬁ blikR§€telah terapi kW’lpnosis pada
[ [

pok interven sehingga ad“‘daan bermakna

3. Hasil pen” U bermakna antara tekanan

sistolik dan diastolik scbe setelah mendapatkan terapi hipnosis pada
kelompok intervensi. Terapi hipertensi menggunakan kombinasi terapi
farmakologis ditambah dengan hipnosis sugesti terapi dan spiritual terapi
menunjukan hasil yang bermakna untuk menurunkan tekanan darah pasien

hipertensi primer di RSU Banyumas, baik untuk tekanan darah sistolik maupun
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tekanan darah diastolik pasien. Hasil penelitian ini memperkuat penelitan yang

telah dilakukan sebelumnya.

4. Faktor usia dan tekanan darah diastolik setelah mendapatkan terapi hipnosis
menunjukan hubungan yang kuat. Faktor riwayat merokok pasif menunjukan

adanya hubungan yang berma dengan tekanan darah diastolik pada kelompok

intervensi.

t u

eluax kat kecemasan

pengaruh yang bermakna

elompok intervensi.

or usia, jenis

sial ckomeini tidakkbefpeng@ruh sceams H penurunan

SefCabmtecapi. I iiic an masing-

ing faktor tidak anan darah

kete*alt

gndiri mempeRga

Dapat disimw adanya saling

ia *enls kelamin, status

sial eknomi pasien

dan diast@

terhadap p t‘UIHk pasien hipertensi primer
di RSU Banyumas.
B. Saran

1. Bagi RSU Banyumas
a. Kepala bidang mutu dan pendidikan melalui kasubbag riset dan

pengembangan dapat mempertimbangkan hasil penelitian terapi hipnosis
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sebagai terapi komplementer bagi pasien hipertensi primer di RSU
Banyumas.

b. Komisi pendidikan, penelitian dan pengembangan keperawatan di komite
perawatan RSU Banyumas melanjutkan penelitian terapi hipnosis dalam
asuhan keperawatan dengan kasus yang berbeda.

c. Kepala bidang keperaw mengusulkan kebijakan dan prosedur tetap

penggunaanitc L aifigmtensi primer.
ndar kompetensi dan

awat agar dapat

gan klinik

nosis kepera ‘ fagilitas, IMizdan tari

Bagi Profesi Perawa
= ]

NI membent at yang be an mempunyai

atan dapat menggunakan
penelitian sebagai sdlah erensi dalam menjelaskan manfaat hipnosis
bagi pasien.

d. Perawat mendapatkan gambaran utuh tentang tindakan keperawatan yang
dilakukan mulai konsep teori keperawatan yang mendasari, diagnosa
keperawatan yang terkait, prosedur intervensi dan dasar penelitian yang telah

dilakukan.

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



136

3. Bagi Pasien
a. Pasien hipertensi primer mendapatkan intervensi holistik, yaitu terapi
farmakologi standar dan dikombinasikan dengan hipnosis sebagai terapi
nonfarmakologis.
b. Terapi non farmakologis mengurangi pemakaian dan ketergantungan pasien

terhadap obat antihipertg

pasien ua ‘ ]
%o mkan peii ._ J ada hipertensi

ebih mewakili

scrta meminimalkan biaya yang dikeluarkan

ompok usiagjenis Kelaniifl, tiitkat keegemasan, mé& jenis terapi

srbedassesual

en H ‘ dalam tentaw dan jenis

Hcemasan, se pasien terhadthasﬂan terapi
*pn S

likasi klinis pasien
pada M ua, menggunakan hipnosis
dengan metode terapi

a sesuai dengan jenis dan karakteristik

Perlu  dilakukay

stres masing-masing pasien.
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Lampiran 2

PROSEDUR PEMERIKSAAN FISIK

A. PROSEDUR PENGUKURAN BERAT BADAN

1. Letakan timbangan ditempat datar, terang dan cukup bebas
2. Cek jarum pada skala ukur menunjukan tepat di atas angka 0 (nol)

3. Pastikan pasien sebelum diti
kenyang
. Anjurkan p ) D zangi beban yang tidak perlu

5

C. PROS

1. Persiapan p
a.

b.
c.

d.
e.

fidak pada saat yang terlalu lapar atau terlalu

).
-

nta 1

an pasie uk | feg enganpandangan ma
Wtkan batas pcagh 4 cak kepala pw
5 skala yang te .

.Hhasil penguk
~aef

INDIREK

Pasien tidak di
pengukuran
Pasien dalam posisi tidur supinasi, dengan 1 bantal.

Kedua lengan rileks disamping badan, dan ditopang dengan bantal tipis
sehingga posisi sejajar dengan jantung

Pengukuran dimulai setelah pasien istirahat minimal 5 menit
Dilakukan pengukuran pada kedua lengan atas

inum kopi 30 menit sebelum

2. Persiapan alat

a.

Digunakan cuff ukuran orang dewasa
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b. Pengukuran menggunakan tensimeter digital merk OMRON® yang sudah
dikalibrasi pabrik
c. Pastikan batrai terisi cukup

3. Prosedur kerja
a. Pasang cuff melingkar lengan atas tidak terlalu kencang dan tidak terlalu
longgar

b. Tekan tombol Start” pada tensimeter

c. Biarkan cuff secara otomatis memompakan udara

d. Amati turunnya tekanan cuff pada layar

e. Catat tekanan sistolik das plik yang muncul pada layar

f. Matikan tensimetg embali tombol ”Start”
4. Terminag

a. lnfg : o didapat
b. ;

07d HypuetieaSusceptiBi i8S cdle (Shss
D -'n'-' '-':.y' :

Eye Closur: ﬁ H l
Hand Lo g H u

MOVil’l 1 QIS 1 T

1arion
el T

Dream l v ‘

5
6
7 | Age Regression (schoe
8
9

Arm Immobilization

Anosmia to Ammonia

10 | Hallucinated Voice

11 | Negative Visual Hallucination (Three Boxes)

12 | Post-Hypnotic Amnesia

TOTAL
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2. Item Yang Diamati

ITEM 0 Respon terhadap induksi
a. Mata menutup dengan atau tanpa perintah
b. Induksi yang digunakan

Skore + jika mata menutup sebelum diperintahkan
ITEM 1 Menurunkan tangan

Gerakan tangan selama sugesti
Gerakan sg 0 detik

agan minimal 6 inch

bergerak 6 inch atz

Al LOgdetik

ut@ilotot muka, gWu

Skor +jik : dirasakan sama atau salah satu
lebih kuat

ITEM 5 Kekakuan pada lengan
Tegang selama sugesti
Tegang selama 10 detik
Peninggatan upaya: tidak ada, beberapa kali, banyak

Skor + jika terjadi kekakuan lengan minimal 2 inch
selama 10 detik
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ITEM 6 Mimpi
Catat saat mulai dan berakhir
Perbahan posisi:
Pergerakan bola mata: tidak terlihat, tidak ada, lambat,
cepat

Skor + jika subyek mengalami mimpi dibandingkan
dengan imajinasi yang diberikan dan menunjukan
tindakan secara sukarela tanpa dikontrol

ITEM 7 Regresi y
s
: - D berikan pertanyaan:

u
= Pa ] ta mexn

Skor i jadi@perubahan yang nyata pag
isan ¢

RO D1
ak

Pergera 0 deti
Penin gk aya: tidak ada, beberapa,

S ga le r‘" atninima 1 inch.

ITEM.O

9

|emah, kuat

w’ is . tidak ada, ragu, lemah, kuat

i bau yang ditolak atau

ITEM 10 Halusinasi suara
Orientasi terhadap suara
Ingatan terhadap percakapan

Skor + jika subyek menjawab secara nyata kurang
dari 1 pertanyaan

ITEM 11 Negatif visual halusinasi
Subyek melihat 3 kotak
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Subyek melihat 2 warna dari: merah, putih, biru

Skor + jika satu dari ketiga kotak ditolak atau ragu
(misalnya bayangan warna tidak jelas)

ITEM 12 Amnesia post hipnosis
Sekarang saya minta anda menjelaskan apa yang terjadi
pada diri anda setelah sesi hipnosis tadi berlangsung

Skor + jika subyek mengingat kurang dari 3 item
kritis antg pada tes amnesia

ITEM 13 3
rsi, berdiri
hember

ek i ! ; pulkan

~
—
>

o
! L.X.
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Lampiran 3

HYPNOSIS SCRIPT

A. Pre Induction
Sebentar lagi kita akan melakukan tes sugestibilitas. Sugestibilitas adalah
kemampuan orang untuk belajar dan menerima saran dari orang lain. Setiap orang
normal mampu melakukannya. Keputusan untuk mengikuti dan tidak mengikuti ada
ditangan kita masing-masing buh ini adalah tubuh kita. Apabila kita
memerintahkan tubuh ki kita akan bergerak. Demikian juga bila
kita memerintg akan istirahat. Saat ini saya
minta bapalg ot bapak/ibu, konsentrasi
pada aga n bapak/ibu untuk
“tidui ; : ah pikiran sadar
bapa ; , , bapal/ibu, tetap
hersa / ] ‘ né ' . Kita akan mulai

vl idisi net lari @ibwh ddr .., lepaskan

etegangan otot bapak/tu..., ep : } bapak/ibu.

an dga gskan.. 1@y an perlahan
an...q clahan-1a X ' ] eriutup....

1 nafgsligkadarn . / seluruh otot
g¥dda ditube ak ai asakan (k/ibu sangat
W..,sangat malds® Rd t ink wbuh bapak/ibu_kehilangan tulang-
nya..., sehing 1, ( inibBpaklibu sama sekali™idak tlapat menahan

an tangan bap ., matas..... , sangat r
b pakli n menjatuhkannya
q“":),,, ibu akan  jatuh tanpa
bapakdibu ers et I apikonsentrasi dan tetap
, kaki dijatuhkan secara

@pal reSpan pasien terhadap perintah
e berbagai arah).

bergantia
baik, pasie

2. Eye fixation

Tetap relaksasi..., tenang..., nyaman..., damai... ketenangan dan kedamaian luar
biasa yang tidak pernah bapak/ibu bayangkan sebelumnya.... Ingat..., tbuh dan
pikiran bapak/ibu adalah milik bapak/ibu..., apapun yang bapak/ibu pikirkan
dan bapak/ibu perintahkan, tubuh bapak/ibu akan mengikutinya....

Saat ini saya ingin bapak/ibu memerintahkan kepada kedua kelopak mata untuk
terkunci..., sangat rapat..., sangat kuat... Perintahkan dalam hati bapak/ibu
"wahai kelopak mata, saat ini saya perintahkan kamu untk menutup rapat..,
lengket..dan lengket...”
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Bayangkan ada lem yang sangat lengket dioleskan pada kelopak mata bapak/ibu,
sehingga mulai saat ini bapak/ibu tidak dapat membuka kelopak mata bapak/ibu,
semakin bapak/ibu berusaha membukanya..., maka kelopak mata bapak/ibu
semakin lengket..., lengket..., kelopak mata bapak/ibu menjadi lengket.... Saat ini
bapak/ibu berusaha membuka kelopak mata bapak/ibu..., dan semakin bapak/ibu
berusaha ~membukanya...maka kelopak mata bapak/ibu akan semakin
lengket...(skrip diulang- ulang, sampai respon pasien terhadap perintah baik dan
pasien menunjukan usaha yang kuat untuk menbuka mata).

3. Arm raising test
Saat ini saya ingin bapak/ibi
kepalkan tangan kang
kanan bapaje ( !
Mulai g ; ' ungkan didalam  pikiran
a, pada ujung balon ini
(/ibth, dengan membawa
n chut pada ibu jari
al dua ikatan.., dan
buljari bapak/ibu...
linya... Pelan
1| pelan-pelan
atas..., naik..., natk..dan bapak/ibu tidak
hanyammerlu merd angan kanan
catashe. ierbam@ibalon vdara.. (Skrip diulang

dapasperintal g oan pasien

terus rileks..vrtmsi dan tetap
: wn bapak/ibu lurus

kaii, tangan bapak/ibu..,

p_pada posisi berbaring dengan rileks..., dan
gn rileks..., acungkan ibu jari tangan

an-lahan

Hs locking
Wah dalam po

menekuknya..., termasuk sa ous” sekali..., katakan terus berulang-ulang
dalam hati bapak/ibu..., dan saat ini tangan bapak/ibu telah menjadi kaku...,
tangan menjadi kaku... mulai saat ini..., saat bapak/ibu berusaha menekuknya,
maka tangan bapak/ibu akan menjadi semaikin kaku..., rasakan tangan
bapak/ibu saat ini telah menjadi sangat kaku.., kaku.., kencang.., kuat... ..(Skrip
diulang ulang , sampai respon pasien terhadap perintah baik dan pasien
menunjukan usaha yang kuat untuk melipat tangannya).

5. Imagery, Visual & taste hallucination

Tetaplah dalam kondisi rileks..., tenang..., fokus.., konsentrasi.., dan tetap
dengar dan ikuti sugesti dari saya.... Bagus sekali
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Saat ini saya ingin bapak/ibu memilih tempat..., kejadian..., atau seseorang yang
sangat berarti bagi diri bapak/ibu.. Hal tersebut adalah hal yang sangat
menyenangkan dan menggembirakan bagi bapak/ibu... Ya, silahkan bapak/ibu
memilihnya sendiri... Jika bapak/ibu sudah memilih, silahkan gerakan sedikit
saja jari tangan kanan bapak/ibu..., dan jika belum..., gerakan jari tangan kiri
bapak/ibu sedikit saja..

Baik..., saat ini bapak/ibu sudah memilih hal yang sangat menyenangkan bagi
diri bapak/ibu..., yang membuat bapak/ibu merasa bahagia..., nyaman..., dan
menjadi sangat berarti... Bagus sekali

Sekarang marilah kita buat menjadi nyata..., lebih nyata lagi... Rasakan dengan
semua indera bapak/ibu, pex gn bapak/ibu..., sensasi kulit bapak/ibu, mata
bapak/ibu..., bahkan gnoecap bapak/ibu... Rasakan terus...,
bagus sekalizzmit gat nyata... Saat ini bapak/ibu
sudah bg la orang..., maupun pada
tempat

Sadtlin : ! b ' asukan gula yang manis

D / /1 G 0 la pasir itu yang agak
s 1 m - b ‘bw.masukan lidah
bar perlaha )i DASK ' antbapak/ibu mulai

gka.s INUN Maisi gua R Bagusesekall. . rasakai isnya gula itu
sa-di lidah bap 0. (gunak 1o afdtian dengan
T atau rasa asin)

pafc/ibu SSud @l Dethi!-betylamserasakanh ikan  gerakan
oan Ky hapaklih.., jike” belurn ata.., sitahkagtgerakan jari
1 bap alatiby. . X GG, SaNy U en terhadap

n baik dé ileks bal. si bahagia).
begresion d
', fokus.., ki si.., dan tetap

Wah dalam
SV g 1‘5:::1‘ za*hun Ya..., bagus

Sk W KeCilas, saat itu bapak/tbu
it cor at itu bapak/ibu masih

sangat inda
Bagus sekali..., enar berada pada umur 4 tahun..,
bapak/ibu mersakanny bé ... Cara bicara bapak/ibu..., apa yang
bapak/ibu ucapaka..., bahkan perilaku bapak/ibu... Semuanya sat ini menjadi
sangat nyata.., bapak/tbu saat ini benar-benar merasakannya... Bahkan saat ini
bapak/ibu juga belum bisa membaca dan menulis... Saat ini saya ingin bapak/ibu
menuliskan sesuatu pada kertas ini..., dan bapak/ibu akan merasakan kesulitan
yang luar biasa..., karena saat ini bapak/ibu berada pada usia 4 tahun... Bagus
sekali..(Skrip diulang ulang , sampai respon pasien terhadap perintah baik dan
pasien menunjukan usaha yang meningkat untuk membuat tulisan).
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B. Induction
1. Progressive Relaxation
Saya akan memandu bapak/ibu untuk melakukan relaksasi ...... silakan tiduran
dengan posisi yang santai ..... ... dan kita akan memulai ...... baik silakan
menutup mata bapak/ibu, singkirkanlah dahulu beban pikiran bapak/ibu untuk
sementara waktu ....

Tarik nafas dalam ......... , hembuskan yang panjang ......... , terus lakukan ....
dan rasakan bapak/ibu semakin relaks dan santai ...... tarik nafas dalam dalam
lagi ... ... tahan 3 hitungan ..... satu, dua, tiga ... ... hembuskan lagi lebih panjang
..... rasakan bapak/ibu semakin santai dan semaki relaks ........ dan rasakan
sekarang bapak/ibu mulai tg wengantuk ... .... bagus sekali, lepaskan saja
...lepaskan semua pilg engganggu .....karena ini bapak/ibunya
bapak/ibu [ i ghs ........ oke ..... terus tarik
nafas dg i 1 g bi saja, ini tbapak/ibunya

bapak/i

Mol Q cdari 10 ke 1 ...

Z an g /i enfrik nafas ...! ..

40 g ueiiarker adlqu tiap kali saat
Ganisemakin rileks dari“sebe R V1

ita akgiemeniulai e mundy tarik an hitung ...
..., hembuskan e . @fas a9 nbil g ....9 ... ,
bapgtetib SO i g, 1 iii setiap kali
enjadi '3 tai .... dan

[ran bapak/ibWemakin nyaman

E sangat santai atau

ibunya bahwa tubuh
7=,/

Sekarang
bahwa otot-otot di

epala ...rasakan dan hayati
sedemikian rileks-nya ... membuat

Kemudian rasakan bahwa relaksasi ini perlahan-lahan mengalir ke daerah dahi
dan kening bapak/ibu .... rasakan getaran relaksasi ini sedemikian lembut ....
membuat dahi dan kening bapak/ibu dapat beristirahat .....

Selanjutnya relaksasi ini prlahan-lahan juga ke daerah kelopak mata .....
membuat kelopak mata ini menjadi sangat lemas dan malas ..... dan memasuki
relaksasi sempurna ...... rasakan kemyamanan yang sangat luar biasa ........
sehingga daerah kepala dan seluruh wajah saat ini benar-benar memasuki
relaksasi ..... Dan rasakan nuansa malas dan lemas di seluruh kulit wajah ... ......
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Saat ini ..... bapak/ibu mulai dapat merasakan ketenangan dan kenyamanan

yang sangat luar biasa ...... rasa lepas .. bebas .... dan biarkan seluruh tubuh
kini mulai beristirahat ... ... dan bilamana bapak/ibu agak merasa mengantuk ...
lepaskan saja, tidak perlu bapak/ibu tahan ..... Karena yang akan tertidur

hanyalah tubuh fisik bapak/ibu .... Sebaliknya pikiran bawah sadar bapak/ibu
akan tetap terjaga .... Dan menjaga bapak/ibu ......

Kemudian rasakan bahwa relaksasi ini perlahan-lahan mengalir turun ke daerah
leher .... membuat leher bapak/ibupun menjadi nyaman, dan santai ......
bapak/ibu tidak perlu menahan otot leher ini ... biarkan ia benar-benar rileks
beristirahat .... Bahkan bgp engimajinasikan leher bapak/ibu seakan-
akan kehilangan tulag 4inga leher ini sangat santai ..... lemas

dan sangat juaiah
Kemyd, ’ eykedua bahu bapak/ibu
perlahan-lahan ke

menjalar ke siku
ibw, .. membuat ke
total .... santai ...

litnya aliran relé menjalar ke “daeran bél@kang tubuh

ibu ... Xaiti D bapalei . lalu® an turun ke

gan A nipun benar-benar ‘memasiki relaksasi
[ ntukt .

asi ini 271/ ¢ ... membu dada terasa
tnyaman fenang ... .... R@sakan beban didaeralgttlu hati mulai
gakat bersani@f embuat daé benar-benar

w . nyama i ini mulai nv/h bagian perut

ngga mek S J ! seiiakin ny@gpan dan tenang ... ...

Rel a secd eid 41 o0/ ¢ kedua belah kaki

: itrun ke lutut ... betis
kemu anke eri¢ g C ]arz -jari kaki ..

Sekarang seluruh t. Mur rileks total .... mulai dari ujung

kepala sampai dengan u] silakan bapak/ibu memkmatmya .....

Biarkan tubuh bapak/ibu benar-benar beristirahat sejenak ..........

Rasakan bahwa tubuh bapak/ibu sangat ringan .... malas ... dan lemas ....
Karena saat ini ia sudah benar-benar santai ... ...

Bahwa ketika bapak/ibu ingin menggerakan bagian manapun dari tubuh

bapak/ibu .... maka bagian-bagian ini tetap memilih diam .... karena lebih
menikmati relaksasi yang luar biasa ini ... ....
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Dan bilamana bapak/ibu merasa nyaman .... Atau merasa ngantuk ... Biarkan
saja ...! Bapak/ibu tidak perlu menahannya .... Karena yang akan tertidur
adalah tubuh fisik bapak/ibu .... sedangkan pikiran bawah sadar bapak/ibu
justru akan terjaga .... dan akan menjaga bapak/ibu .....

. Teknik Relaksasi Total
Saya akan memandu bapak/ibu untuk melakukan relaksasi ...... silakan tiduran
dengan posisi yang santai ..... ... dan kita akan memulai ...... baik silakan

menutup mata bapak/ibu, singkirkanlah dahulu beban pikiran bapak/ibu untuk
sementara waktu ....

Tarik nafas dalam ......... j kan yang panjang ......... , terus lakukan ....
dan rasakan bapak/ij santai ...... tarik nafas dalam dalam

lagi ... ... y / ’ : hembuskan lagi lebih panjang
niai dan semaki welaks ... ... dan rasakan
sekali, lepaskan saja

ke winta by, s ufi 10 ke 1 ...
geard perlahan, dalan™gti, ] Ton nafas ...! ..

[

winta D@galifiBu § i u iap kali saat
. makagsay@nlk e ya

Bailggkita akan menigili n mdur ... ... S an hitung ...
r.., hembuska [ ISt ! lagi sambil ung ....9 ..... ,
..... dan ras wa setiap kali
di segakin santai .... dan
.h1ekini semakin nyaman

dan rileks”"%
Rasakan W J merasa sangat santai atau
mungkin bapak/i W p <. Ini thapak/ibunya bahwa tubuh

dan fikiran bapak/ibu engah rileks pada saat ini ...!

Sekarang fokuskan perhatian bapak/ibu ke daerah kepala ...rasakan dan hayati
bahwa semua otot-otot di daerah kepala bapak/ibu sedemikian rileks-nya ...
membuat bapak/ibu merasa ringan dan tenang ... ...

Saat ini ..... bapak/ibu mulai dapat merasakan ketenangan dan kenyamanan
yang sangat luar biasa ...... rasa lepas .. bebas .... dan biarkan seluruh tubuh
kini mulai beristirahat ... ... dan bilamana bapak/ibu agak merasa mengantuk ...
lepaskan saja, tidak perlu bapak/ibu tahan ..... Karena yang akan tertidur
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hanyalah tubuh fisik bapak/ibu .... Sebaliknya pikiran bawah sadar bapak/ibu
akan tetap terjaga .... Dan menjaga bapak/ibu ......

Kemudian rasakan bahwa aliran relaksasi ini menjalar ke kedua bahu bapak/ibu
..... rasakan dan hayati .... Dan sekarang aliran ini turun perlahan-lahan ke
kedua belah tangan bapak/ibu ..... mulai dari lengan atas .... menjalar ke siku

.. ke pergelangan tangan .... akhirnya ke jari jemari bapak/ibu .. membuat ke
dua tangan bapak/ibu dan jari-jari bapak/ibu menjadi rileks total .... santai ...
dan malas untuk bergerak ....

iyca menjalar ke daerah belakang tubuh
bapak/ibu ... Yaitu dg pal/ibu ... lalu prlahan-lahan turun ke
pinggang ‘ benar memasuki relaksasi
sempur. ‘ ergerak ... ...

Relaksg / , yugt daerah dada terasa
difdaerah ulu hati mulai
laerak ini benar-benar
] entwh bagian perut

Selanjutnya aliran relaksgs

e perlahgeslthan arm a: belah kaki
papar/ibu ... mulai daribagid@pahg®¥:.. perlahan-lahan tiren @8utut ... betis
udian kespeioeriangan k@i M dan qlbgsia ke jari

Seluru by B D béner-benar rilek i dari ujung

sampai g >k n bapadk patinya ...
Biarkan tubuh bapaldibu b ﬁ begistirahat sejenalk,.. ..
[

[ ]
Wnsab;f;q't O 7 mcv dan lemas ....
V' s'? Y,

/l % 21 OO CkE _,; 4

menzkma

wanapun dari  tubuh
diam .... karena lebih

Dan bzlamana 'h : Atau merasa ngantuk ... Biarkan
saja ...! Bapak/zbu 1 . entthannya .... Karena yang akan tertidur
adalah tubuh fisik bapak/ibu .... sedangkan pzkzran bawah sadar bapak/ibu
justru akan terjaga .... dan akan menjaga bapak/ibu .....

3. Pendulum dan Flying Hand
Saya akan memandu bapak/ibu untuk melakukan relaksasi ...... silakan tiduran
dengan posisi yang santai ..... ... silahkan fokuskan pikiran ibu/bapak, dan
pandanglah serta ikuti gerakan tangan saya atau pendulum yang saya gerakan.
Kita akan memulai ... ... bagus sekali, terus fokus dan pandang tangan/pendulum
ini, singkirkanlah beban pikiran bapak/ibu untuk sementara waktu ....
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Tarik nafas dalam ... ... ... , hembuskan yang panjang ......... , terus konsentrasi ....
dan rasakan bapak/ibu semakin relaks dan santai ...... tarik nafas dalam dalam
lagi ... ... tahan 3 hitungan ..... satu, dua, tiga ... ... hembuskan lagi lebih panjang
..... rasakan bapak/ibu semakin santai dan semaki relaks ........ dan rasakan
sekarang bapak/ibu mulai terasa mengantuk ... .... bagus sekali, lepaskan saja
...lepaskan  semua pikiran-pikiran yang mengganggu  ..... karena  ini
thapak/ibunya bapak/ibu sudah dalam kondisi yang sangat relaks ... ..... oke .....
terus tarik nafas dan hembuskan yang panjang ...... biarkan saja, ini
bapak/ibunya bapak/ibu sudah sangat relaks dan tenang .....!

C. Deepening
1. The Stairwg
Sambil b ak/ibu .... saya ingin tahu
kalay A . uy ke bawah .... bentuk
tangea : e ) apak/ibu lihat ataupun
rangga b . ak mncapai puncak
1 s (W a u lmemperhatikan
hd g SCDUT ONAkeia NEE 7 2 X ‘ dap saat bapak/ibu
mnoamatizauak-analatas y ; ) ..., bapak/ibu
e g hwa igkal 1kan membuat
papark/ibu semakin sdntgi ekin nyenyak enyak dari
nya . ssetigp melagokd U ... dan semakin
. Kin nyeyak W.. kingletap ... . sdat bapak/ibu
ielu di qua o ‘ enyak dan

bu mun@ ' (in dah untt can diri kita
enjgdi santai ...... ' pak semakin dalogy ..o Lol nyaman ...
..... lanjut ke g ] VAR ..., sembilan 3 akin dalam dan

in nyenyak iwak/ibu men; g kali lipat .....
sdelapan Y., bapak/ibu menjadi

-‘Fﬁ' S uk ... sangat santai dan

_ - bigikan ... bagus sekali

() i ] i myenyak ... kini anak
tangga g .., ¥ebin santai lagi ... ke lima .....
iarkan hal ini terjadi .... ke

empat ... semakin 1t ’ k lagi .... ke tiga .... lepaskan ......
semakin santai dan se v.santai lagi ... lebih santai daripada biasanya ....
sangat malas .... larut sangat dalam .... dua ... lebih dalam dan lebih dalam lagi
dari pada sebelumnya ...... satu ... kini bapak/ibu benar-benar sangat rileks ....

tidur dengan sangat nyenyak .......

Dan saat bapak/ibu mengetahui bahwa ini adalah anak tangga terakhir,
bapak/ibu mengetahuai bahwa satu langkah lagi berarti sudah sampai di bawah
...ya ... melangkah sekali lagi .... sampai di lantai dasar ..... rasakan seluruh
tubuh menjadi sangat lemas ...., sangat malas dan mengantuk luar biasa ....
sehingga bapak/ibu tidur dengan sangat-sangat nyenyak ..... sangat nyenyak dan
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lebih nyenyak dari biasanya ..... sambil bapak/ibu tetap rileks bapak/ibu masih
tetap mampu berbicara .... Apakah yang bapak/ibu rasakan mengenai diri
bapak/ibu saat ini ... ? [Biarkan Client menjelaskannyal

2. The Private Place
Saya akan menghitung mundur dari 3 ke 1 bersama dengan tarikan nafas
bapak/ibu ....., dan pada hitungan ke-1 nanti ... bayangkan bapak/ibu berada di
suatu tempat yang sangat nyaman dan aman bagi diri bapak/ibu sendiri ....
Boleh saja suatu tempat yang pernah bapak/ibu kunjungi .... boleh saja tempat

imajiner .... atau boleh sgjg g _atau kamar bapak/ibu sendiri .... terserah
bapak/ibu ... 3 ... tagi 40 ... Hembuskan perlahan-lahan .....
rasakan seyia / ! ‘ dengan jelas .... 2 ... tarik

nafas leb hembuskan perlahan ....
at.dengan tempat itu ....
mati suasananya ...
bu semakin santai
mukan kedamaian
bu akin mudah

Jar-blusa bih dalam ...

wieb { ain santai ...
nyenyak .... semm ]

akan o rasakar p kali saya
menghitung ... Mak@®bap n SeMakin rileks ... _santai 4%. dan ketika
oan saya sud@iisendapu af ol Maka bapak benar-benar
Wsuki relaksast H

embilan .... bapak/ibu
balk/ibu benar-benar
1 .... semakin nyaman ....
...Lima ... semakin dalam
buh bapak/ibu tertidur ... Tiga ...
tubuh bapak/ibu sem ... bebas ... Dua .... lepaskan
semuanya ...... dan ... Satu ... tubuh bapak/ibu benar-benar rileks .... nyaman
.... santai ... beristirahat .... dalam .... semakin dalam .... dan silakan bapak/ibu
menikmatinya ... ... ”

.... semakin le

D. Depth Level Test
Depth level test mengacu pada tes sugestibilitas yang dilakukan pada pre induction,
dan dibuatkan skor untuk tingkat kedalaman hipnosis.
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E. Therapy

1.

Spiritual Therapy

Saat ini bapak/ibu merasa sangat tenang.., sangat rileks... Saat ini kesadaran
diri bapak/ibu sangat baik dan sangat meningkat..., sehingga saat ini bapak/ibu
bisa melihat secara obyektif dan bijaksana terhadap semua permasalahan...,
semua kecemasan..., semua tuntutan pada diri bapak/ibu...

Tenang..., rileks..., bapak/ibu menjadi sangat obyektif...sangat bijaksana.. Saat
ini saya ingin bapak/ibu mengatakan dalam hati bapak/ibu suatu keadaan yang
sangat berpengaruh pada divi  bapak/ibu..., yang akan menyulitkan
penyembuhan sakit bapak/ibu e Terus....,buat permasalahan ini menjadi sangat
nyata ada di hadapa mempengaruhi pikiran bapak/ibu dan
mempengaruhi _emg : ] ibu ... Sekarang biarkan emosi itu
tumpabh...

Saat i ) bu..., lihat dan rasakan
permas j 1 bapak/ibu..., kedekatan
b i n melalui utusan-

]
/ i a a a % permasalahan
ba %ﬁ (et 24 #

A
‘% AT [ G asalah pada satu
dem kebjjaksanaan. @sl Ying dan. rahasio™ ihai da sisi yang

aat ini saya ingin bap@k/ib s /ibu terlibat

diri b ] ' ang dibuat
oleh sisigbijetksana a pukliboy, s ‘ : asih sayang
tthkan . 3 /i pak/ibt kita sendiri

ahu...dan"vangspas ; ayang Tulte o tidak pernah
dari diri ki Ba maSaleh yang bapwpi saat ini
ﬁlah sedikit ¢ i il bapak/ibu terjme s masalah yang

qng yang sangat hebat...,
DAska g kehendalk Tuhan...,
4 pada diri bapak/ibu...
bepa D rasakan  sebelumnya...
aatl ini kecemasan hanyalah

akan menut ; ' /ibu terhadcvat vang begitu
b ...yaygbis ak/ i 1 g AR emosi bapak/ibu

Bayangkan saat ini bapak/ibu tuluskan kecemasan itu dalam selembar
kertas...satu  huruf...dua huruf..., satu kalimat.dua kalimat kecemasan
bapak/ibu... Dan saat ini bapak/ibu bayangkan, bapak/ibu mengambil
penghapus..., hapus kecemasan itu..bersamaan dengan hilangnya tulisan
kecemasan pada kertas itu, hilang juga kecemasan pada diri bapak/ibu...

Saat ini ganti tulisan itu dengan kondisi menyenangkan yang bapak/ibu
inginkan... Rasakan tulisan itu huruf demi huruf..., kata demi kata... Nikmati..dan
terus nikmati...sehingga bapak/ibu merasakan kenikmatan itu begitu menyatu
dengan diri bapak/ibu... dan menjadi kondisi baru pada diri bapak/ibu..., kondisi
yang sangat menyenangkan....
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2. Suggestion Therapy
Karena bapak/ibu sekarang telah merasa tenang dan rileks, bapak/ibu dapat
berhasil mencapai apapun keinginan bapak/ibu, untuk mengontrol tekanan
darah bapak/ibu .... Bapak/ibu bayangkan bahwa jantung bapak/ibu saat ini
memompakan darah secara teratur, pembuluh darah bapak/ibu menjadi sangat
lentur dan rileks, sehingga darah begitu lancar mengalir keseluruh tubuh
bapak/ibu .... Bapak/ibu bayangkan dan rasakan dan pikirkan bahwa bapak/ibu
menjadi sangat sehat dan segar, lebih bugar, lotot-otot menjadi kuat, kesehatan
yang ideal sepenuhnya .... Keinginan bapak/ibu yang tanpa disadari sekarang
akan beraksi dalam gambaran ini dan terwujud dan aktualisasikanlah gambaran
ini .... Dan bapak/ibu akag gutrol tekanan darah bapak/ibu, dan tekanan
darah bapak/zbupun e batas, dan bapalk/ibu dapat menjaga
tekanan daged \bu ubah pola makan negatif
menjadi an hal ini dengan mudah
dan anglkan untuk sementara
‘bu mngisi meja ini
i yang berbahaya
akanan berikut
0 vdk.s.. Letakkan di
peja ... Makanan ini-beiba gi.bapal Z seperti racun
hapal Ma ‘ kanar tekanan darah
papar/ibu yang tidak bapak/iDusingiwkén bertambah .... ibu memilih
akan_juakaunan sepertifilli, 88pak/ibugmeakan se jumlah yang
| aka emberth simim  bagi bapalk/itbw"Bapulk/ibu tidak

alcan potenga

(!
U

[
4

s@rang bapak/ibi ] a juuhkan dari
V/ibu tubuh ba ' an dan emosi
ak/ibu menola ] ] ... Dan mulai
#/ g di atas 1 ' letakkan m vang sehat dan

n’Jlatk S AP tak numan yang segar

walaup

ngi : dingin, bersih dan
apak/ibu sukai .... Bapak/ibu
melihat makanan tkan dan bayangkanlah bapak/ibu
sedang memakan makanan té .. Dan bapak/ibu makan dengan perlahan-
lahan, makan sedikit demi sedzkzt . Apakah bapak/ibu berubah atau tidak,
bapak/ibu secara penuh menyadam makanan yang bapak/ibu makan, dan
bapak/ibu makan dalam jumlah kecil dan kemudian berhenti, dan hal ini terasa
baik bagi bapak/ibu, lebih baik ... bapak/ibu makan dalam jumlah yang cukup
dan sesuai kebutuhan, dan bapak/ibu benar-benar merasa puas ....

renyah ..

Dan sekarang bayangkan melihat diri bapak/ibu sendiri dengan perut yang rata,
pinggul dan paha yang kencang dan indah, kaki yang kuat dan indah ....
Bapak/ibu kelihatannya luar biasa dan merasa sangat bahagia ... Bapak/ibu
merasa ‘rileks dan damai, dan makanan menjadi semakin kurang penting, dan
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bapak/ibu menjadi terbiasa dengan makan secara lebih perlahan-lahan ...
Kebiasaan ngemil menjadi tidak penting bagi bapak/ibu, tanpa memperhatikan
dimana bapak/ibu berada, di rumah atau di tempat kerja .... Bapak/ibu dapat
makan dalam jumlah kecil makanan di rumah makan, dan bapak/ibu akan
makan lebih lambat, Bapak/ibu mungkin meninggalkan sebagian makanan
bapak/ibu di atas piring, dan hal itu bagus ... Tanpa memperhatikan tingkat
stress, bapak/ibu merasa lebih damai dan rileks, bapak/ibu merasa bangga
terhadap diri bapak/ibu .... Penghargaan yang luar biasa ... Dan sekarang
kapanpun bapak/ibu berpikir untuk makan, bapak/ibu memilih makanan yang
menyehatkan dan baik ....

Bapak/ibu seleemion mberhubungan dengan kebiasaan
lama (kef dengan pemanis, makanan
wembuat tekanan darah
ibsmerasa kagum dan
vamng inenyehatkan yang
ikiran bapak/ibu
emud, aspek positif
bapak/ibu ..

enarik, Dan
kuat pada
skan kondisi

bu membiarkan e ini untuk un
ibu setigpshari, setl " Dan sgkarang ba

ai baru yang

/ibu sudah 1 A )i did i..., dengan
bapak/ibu téfimea I )i nikmati..., m ilai baru pada

papak/ibu...

i hitungan ke 5 bapak/ibu
an kondisi bugar luar biasa....
Satu...tarik nafas i . dan keluarkan pelahan-lahan...
Dua..., bapak/ibu akan terbdmgun dengan kondisi sehat..segar...luar biasa...
nga bola mata nada mulai bergerak... Empat..., kelopak mata bapak/ibu
mulai sedikit terbuka...bapak/ibu menjadi segar...sehat..luar biasa... Dan...,
lima...saat ini bapak/ibu terbangun dengan kondisi sehat..,segar..., bugar..., luar
biasa...

akan terbang

G. Awakening
Pasien kembali ke kesadaran semula, sesi hipnoterapi diakhiri.

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Lampiran 4

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1

WAKTU: 1 sesi (50 menit)

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Mengenalkan kepada pasie pde terapi hipnosis sehingga terbentuk

pemahaman yang b

TUJUA}

erapi hip@

mahami pengert1a destibilifas J
me Kan kerjdsamay 3 ik sa@it"ics sugestibilitas

dapatk 103lai nas Jisi pik

Gty 2 D

dar melalui

ahapan, hipnosis

1.

2.

3. Tahapan hipn

4. Tes sugestibilitas

5. Pengenalan dan aplikasi tahapan hipnosis
METODA

1. Ceramah singkat
2. Diskusi

3. Uji sugestibilitas
4

. Pengalaman hipnosis

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Bagian A.
Metode :

Topik

=
e

RENCANA PEMBELAJARAN

Kuliah singkat

Diskusi

1. Pengertian hipnosis

2. Manfaat hipnesissdalam terapi hipertensi

3. Tahapg Lsugesti dan terapi spiritual

4 Pc . ama pasien-terapis
B || } ]

b T

Praktek
Te oestib
heloaxation

€ JIXHIE

Durasi
Bagian C
Metode : Pengalamamhif =
Topik 1. Preinduction
2. Induction
3. Deepening
4. Depth level test
5. Therapy
6. Termination
7. Aweakening
Duration: 25 menit

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-2

WAKTU: 1 sesi (50 menit)

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Memebrikan terapi spiritual dan tegg

TUJUAN INSERIS A‘r ?h

gsfi pada pasien hipertensi

1. manfaatnya
2. sakitnya
3. ersepsi positif

an gaya

4. B Jpiotic Sugestl ang baik

oo N

o
—
>

METOD

1. Ceramah singkat 4

2. Terapi
3. Diskusi

Ly
>

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Bagian A.

Metode :
Topik

Durasi :

Bagian B

Metode
Top

RENCANA PEMBELAJARAN

Kuliah singkat
1. Pengertian terapi spiritual dan terapi sugesti
2. Tujuan dan manfaat terapi spiritual dan terapi sugesti

3
i
N/

Prakt a B K 6

Hipng

-
=y W

O TN

Eksplorasi perasaan pasien dan diskusi

Duration:

Bagian D

Metode : Diskusi
Topik

Duration: 10 menit

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008




Lampiran 6

RENCANA WAKTU PENELITIAN

Bulan
No. Kegiatan Januari Februari Maret April
31412341234

Memilih judul
Studi Pendak

Agustus
21314

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Lampiran 9

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA
BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini saya:

Nama

Umur

Alamat

Menyatakan ba

1. Telah giine AN : AT . ; ipnosis Terhadap
Penu n )2 - S ;

2. Tela f pALa ‘ aban terbuka dari
encl

3. ah sedur penc N : i : anfaat dan

dari pihak
adi responden

ama & Tanda tangan

Nama & Tanm

Saksi 11

Nama & Tanda tangan

* Coret yang tidak perlu

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Lampiran 7

SURAT PERMOHONAN
UNTUK BERPARTISIPASI SEBAGAI
RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama

Umur

Alamat : ala = 3 pas

Pekerjaan mu Keperawatan

Nomor

Den A7 : & op aluntuk bersedia
s C fek Hipnosis

tifikasi_efek hipnegi menurunkan
mergjane jalani alan di RSU
pasien h ensi prigger diharapkan
armako obat-obatan
gounakan hipn0 ingga akan

kematian nyakit yang

si dan terapi

derajat kesg

Bapak/Ibﬂda ? ‘,r""' mendapatkan in(Chye armakologis shr ditambah dengan
hipnosis sebany4 -‘f 1 deffgan 5 Masing-plasihgiSesi 50 menit pada saat

ak/Ibu/Saudara akan

penelitian Se S MASINo-1ASIN0 Sest adatal B

diukur tekanan*dar pelunt intervg fan setela

Apabila ada pertanyam*!il W kﬁni dapat menghubungi peneliti
k s. D 1

pada alamat dan nomor an permohonan ini saya buat, atas
kerjasama yang baik saya ucapkan terifiiakasih

Hormat saya,

Eko Winarto
Nama & Tanda tangan

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008



Lampiran 8

SURAT PERMOHONAN
UNTUK BERPARTISIPASI SEBAGAI
RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama

Umur

Alamat : ala = 3 pas

Pekerjaan mu Keperawatan

Nomor

Den A7 : & op aluntuk bersedia
s C fek Hipnosis

tifikasi_efek hipnegi menurunkan
o jalani alan di RSU
pasien h ensi prigger diharapkan
armako obat-obatan

ggunakan hipnd ingga akan
) kematian nyakit yang

Bapak/Ib da k@ menda Ax 'i plogisistandar, pada saat
penelitian. Bapa¥ ( KA ckanan da \“- intervensi dan setelah
intervensi. GRS g RICHODAtUcan _N1DTOSIS SChaga yi.pada hari ke-6 yang
dihitung sejak Ha# A fc atar a1 responae

si dan terapi
derajat kesg

Apabila ada pertanya 1 11 ni dapat menghubungi peneliti
pada alamat dan nomor k 1an permohonan ini saya buat, atas
kerjasama yang baik saya ucapkan terifa as1h.

Banyumas, .................. 2008

Hormat saya,

Eko Winarto
Nama & Tanda tangan

Efek hipnotis..., Eko Winarto, FIK Ul, 2008
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